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ABSTRACT 
ABSTRACT 
Analysis of total magnetic anomaly in the Cirebon 
Waters with position of study area in coordinate 
108°20 ' BT - 108°50 ' BT and 4°30 ' LS - 4°50 ' LS , have 
minimum total magnetic anomaly values -150 gamma and 
maximum +300 gamma which interval of total magnetic 
anomaly contours 50 gamma , is resulted from magnetic 
intensity observation value of the normal earth 
magnetic field reduced by daily variation correction . 
To define the depth , susceptibility , size and the 
center body parameters of basement rock , software 
MAG2DC is applied . From the interpretation indicated 
that the depth of basement rocks range from 8 , 7 5 to 
84 , 89 meters from seabed , depth extent between 134 , 35 
to 368 , 54 meters . Maximum width the body interpretation 
of basement rocks range from 23250 to 9257 , 93 meters , 
center mass of body observation line between -386 , 49 
meters from 0 center of contour up to 4375 meters from 
center of contour. Susceptibility (in SI units) 
demonstrate that 0 . 314 is a suseptibility value for 
sediment rocks dolomite sandstone , shales dan 
limestone , which are reservoir rocks . 
ABSTRAK 
ABSTRAK 
Analisa anomali magnetic total pada Perairan 
Cirebon dengan daerah selidikan pada koordinat 108°20 ' 
BT - 108°50 ' BT dan 4°30 ' LS - 4°50 ' LS , yang memiliki 
nilai anomali magnetik total minimum pada -150 gamma 
dan maksimum +300 gamma dengan selang kontur anomali 
magnetik total sebesar 50 gamma , merupakan hasil 
pengurangan harga intensitas magnetic pengamatan 
terhadap medan magnet bumi normal dan koreksi variasi 
harian . Untuk menghitung parameter kedalaman , 
kerentanan magnetic (suseptibilitas) , ukuran benda , 
pusat massa batuan dasar digunakan pemodelan dengan 
software MAG2DC . Dari hasil interpretasi diperoleh 
bahwa kedalaman batuan dasar daerah tel tian berkisar 
8 , 75 meter hingga 84 , 89 meter dari permukaan dasar 
laut , perluasan kedalamannya antara 134 , 35 meter hingga 
368 , 54 meter . Lebar maksimum bodi antara 23250 meter 
hingga 9257 , 93 meter , pusat massa bodi lintasan 
observasi pada antara -386 , 49 meter dari titik 0 pusat 
kontur hingga 4375 meter dari titik pusat kontur . 
Suseptibilitas (kontras kemagnetan) sebesar 0 . 314 dalam 
satuan SI adalah nilai suseptibili tas batuan sedimen 
dolomite , sandstone , shales dan limestone yang 
merupakan batuan reservoir . 
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1.1 Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelago 
state) terbesar di dunia , yang menempati posisi geo -
strategis di kawasan segitiga Asia- Pasifik- Australia . 
Secara geologis wilayah Indonesia yang demikian luas 
menunjukkan indikasi adanya proses dan mekanisme alami 
yang sangat kompleks dalam mengendalikan terbentuknya 
sumber daya non hayati antara lain minyak dan gas bumi 
serta aneka mineral lainnya . 
Saat ini potensi laut mulai dicoba untuk digali 
lebih dalam termasuk di dalamnya dengan mengoptimalkan 
usaha penyelidikan dasar laut , geologi bawah laut untuk 
usaha eksplorasi . Sejumlah 60 cekungan sedimen telah 
diindentifikasikan di seluruh wilayah Indonesia dengan 
luas keseluruhan 2 , 6 juta km2 , 4 0 cekungan diantaranya 
berada di lepas pantai , 14 cekungan di daerah transisi 
(darat dan laut) dan hanya 6 yang berada di darat 
(Prasetyo , 2000 ). 
Banyak sekali metoda dalam geofisika eksplorasi 
yang digunakan untuk menggambarkan distribusi lapisan 
batuan bawah permukaan . Metoda geofisika eksplorasi 
dapat dibedakan 2 kelompok besar , yai tu metoda 
geofisika seismic dan non seismic . Metoda geofisika non 
seismic dapat pula dibedakan menjadi 3 kelompok besar , 
yaitu geogravitasi , geomagnet , dan geolistik . Untuk 
memperoleh hasil eksplorasi bawah permukaan yang cukup 
memuaskan , diperlukan adanya informasi yang cukup 
lengkap yang dapat diperoleh dengan menggabungkan 
metoda- metoda yang ada . Salah satu metoda yang membantu 
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BAB I PENDAHUL UAN 
eksplorasi bawah permukaan adalah metode eksplorasi 
geomagnet . Metode ini dilakukan dengan mengukur secara 
langsung dengan presisi tinggi dari variasi kemagnetan 
bumi . Kemudian membandingkan variasi kuat medan di 
lapangan dengan medan secara keseluruhan dari bumi . 
Sehingga dengan perbandingan tersebut anomaly local 
dapat terdeteksi , yang hasilnya dapat diinterpretasikan 
sebagai adanya struktur geologi local . 
1.2 Perumusan Masalah 
me dan magnet . Magnetik dapat dianggap sebagai 
Kemagnetan yang terdapat pada bahan 
tergantung pada sejarah batuan 
hubungannya dengan keberadaan medan 
magnetis sangat 
tersebut dalam 
magnet tersebut . 
Dengan kata lain bergantung pada medan induksi yang 
diterima . Anomali ditimbulkan ketika medan magnet bumi 
terganggu oleh benda yang dapat termagnetisasi . 
Resultan anomaly digambarkan dalam vector . Bentuk benda 
yang termagnetisasi juga menentukan bentuk dari anomaly 
magnetic yang terukur . Masalah yang akan dibahas pada 
Tugas Akhir ini adalah bagaimanakah bentuk/model dari 
benda yang berada di dasar laut Perairan Perairan 
Cirebon berdasarkan data anomaly magnetic total . 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam Tugas Akhir ini dikemukakan pengolahan data 
magnetik dengan komputer berdasarkan anomali 
magnetisasi . Data utama dalam interpretasi adalah data 
hasil penyelidikan yang dilakukan oleh Pusat 
Pengembangan Geologi Kelautan ( PPGL) berupa Pet a 
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Anomali Magnet Total Perairan Lembar 1311 (Laut Jawa) . 
Dalam proses analisa dibatasi oleh beberapa hal , yaitu : 
1 . Dari keseluruhan kontur anomali magnetik total 
pada Peta Anomali Magnet Total Perairan Lembar 
1311 dipilih lokasi selidikan pada koordinat 
10 8°20 ' BT - 108°50 ' BT dan 4°30 ' LS - 4°50 ' LS . 
2 . Pada lokasi ini kontur anomali magnetik total 
yang akan dibahas adalah kontur anomali 
magnetik total posi tif ( +) yang terletak 
diantara kontur anomali magnetik total negatif 
(- ) . Nilai anomali magnetik total tertinggi 
positif +300 gamma , dan nilai anomali magnetik 
total terendah negatif - 150 gamma . Selang 
kontur anomali magnetik total 50 gamma . 
3 . Untuk mendapatkan data yang mewakili seluruh 
kontur , dibuat lintasan observasi yang 
memotong kontur sebanyak 8 lintasan observasi 
dengan titik pusat lintasan , yaitu titik 0 
berada pada 4°43 ' LS dan 108°32 ' BT . 
4 . Analisa lintasan observasi anomali magnetik 
total dilakukan untuk mendapatkan kedalaman 
benda dari dasar permukaan laut , bentuk 2 
dimensi , kerentanan magnetik ( suseptibili tas) 
dari benda yang berada di bawah permukaan laut 
lintasan observasi dan model 3 dimensi (3 - D) 
benda tersebut . Penafsirannya didasarkan pada 
anggapan bahwa benda yang terletak pada 
lintasan observasi mempunyai bentuk geometri 2 
dimensi (2 - D) yang berkumpul pada lokasi 
tertentu sehingga membentuk satu bodi 3- D. 
5 . Proses analisa menggunakan bantuan software 
MAG2DC yang merupakan software utama untuk 
mendapatkan parameter utama model 2 dimensi 
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dari lintasan observasi yang memotong kontur 
anomali magnetik total daerah selidikan , dan 
AUTOCAD 2000 untuk menganalisa penampakan 3 
dimensinya . Software pembantu lain yang 
digunakan adalah WINSURF untuk mengetahui 
bentuk permukaan anomali magnetik total daerah 
selidikan . 
6 . Semua bentuk perhitungan dan analisa dalam 
pembuatan Tugas Akhir ini 
pada rumus rumus baku , 
bentuk perhitungan tidak 
rumus . 
1.4 Tujuan 
hanya di dasarkan 
j adi disini semua 
memakai penurunan 
Studi ini bertujuan untuk mendapatkan 
bentuk/model dari benda yang berada didasar/bawah laut 
Perairan Cirebon berdasarkan data anomaly magnetik 
meliputi : dimensi , bentuk , dan suseptibility . 
1.5 Manfaat 
Manfaat yang dapat diperoleh adalah hasil analisa 
ini dapat digunakan sebagai data awal penelitian 
struktur geologi di bawah permukaan Perairan Cirebon 
dan acuan awal keberadaan suatu sumber deposit mineral 
yang dapat diteliti lebih lanjut untuk dieksploitasi . 
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2.1. Tinjauan Pustaka 
Survey magnetik merupakan metode tertua dalam 
eksplorasi geofisika yang pada awalnya dipakai dalam 
pencarian minyak bumi dan mineral . Pada eksplorasi 
minyak bumi , metoda ini hanya memberikan informasi 
kedalaman dari basement rock , menentukan lokasi dan 
penyebaran cekungan sedimen , sehingga dapat 
diestimasikan ketebalan sedimennya . Sedangkan pada 
eksplorasi mineral logam , metode magnetik dapat 
langsung digunakan untuk prospecting, karena material 
log am memberikan efek magnetik yang j auh lebih kuat 
daripada batuan sedimen di sekitarnya (Wahyudi , 1997). 
Metode ini dilakukan dengan mengukur secara langsung 
dengan presisi tinggi dari variasi kemagnetan bumi . 
Kemudian membandingkan variasi kuat medan di lapangan 
dengan medan secara keseluruhan dari bumi . Sehingga 
dengan perbandingan tersebut anomaly local dapat 
terdeteksi , yang hasilnya dapat diinterpretasikan 
sebagai adanya struktur geologi local (Pranowo , 1997). 
Metode magnetik dapat digunakan pada pekerjaan 
dengan wilayah studi yang luas , seperti untuk estimasi 
bentuk cekungan sedimen yang mencapai beberapa 
kilometer tebal sedimennya . Seperti yang telah 
dijelaskan diatas , metode magnetic adalah metode yang 
memanfaatkan sifat magnetisme batuan untuk membedakan 
dengan lingkungan sekelilingnya , sehi ngga dari metode 
magnetik dapat diketahui suseptibilitas dari batuan . 
(Sulistiono, 2001 ). 
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Semua penyelidikan geomagnet di lautan 
menggunakan Proton Magnetometer . Sensor ditarik di 
belakang kapal pada jarak cukup jauh untuk menghindari 
pengaruh benda magnetik di kapal , yaitu 100 300 
meter . Survai biasanya dilaksanakan serentak bersama 
dengan survai seismik atau gravity dengan kornbinasi dua 
metode tersebut diatas. 
Dalam survai geomagnet , intensi tas medan magnet 
bumi yang diukur tidak konstan , selalu berubah dari 
waktu ke waktu . Perubahan tersebut cenderung mulus dan 
naik turun dalam perioda 24 jam. Amplitudonya dalam 
order 100 gamma , tidak begitu besar , tetapi cukup 
menyimpangkan pola medan magnet . Efek tersebut 
dinamakan "variasi harian = journal variation". Efek 
tersebut harus diperhitungkan dan dihilangkan medan 
magnet yang diukur untuk mendapatkan anomali magnet . 
( PPGL, 2000 ) 
Terdapat dua tipe kemagnetan yang akan 
menghasilkan anomali magnetik yang memungkinkan direkam 
dalam magnetometer , yai tu kemagnetan induksi dan 
kemaknetan permanen . Kemagnetan induksi adalah 
kornbinasi akibat dari sifat magne tik dari material 
(permeability), medan magnet bumi , dan bentuk dan 
orientasi dari objek dalam medan magnet bumi . Jika 
permeability magnetik (atau sifat yang disebut 
susceptibili tas magnetik) sang at tinggi . Faktor 
faktor ini menyebabkan material untuk berlaku sebagai 
magnet dalam keberadaannya pada medan magnet bumi ; 
permeability tertinggi a tau medan bumi semakin kuat , 
magnet menjadi lebih kuat . (intensitas dari medan 
magnet bumi adalah 60000 gamma pada kutub dan 30000 
gamma pada magnetik ekuator . Bentuk dan orientasi dari 
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objek juga cenderung untuk mempertinggi kemagnetan 
induksi; obj ek yang lebih panj ang dan hampir parallel 





pada objek , 
dari material 
tidak secara 
lang sung pada medan magnet bumi , ataupun dengan arah 
dari objek (walaupun penemuannya oleh total bidang 
magnetometer berhubungan dengan orientasinya). Pada 
prakteknya, kekacauan magnetic atau ' anomali ' yang 
di teramati dengan magnetometer merupakan j umlah dari 
akibat kemagnetan permanen dan kemagnetan induksi . 
2.2 . Landasan Teori 
2.2.1. Teori Dasar Magnetik 
Keberadaan bumi sebagai benda magnetic sudah lama 
diketahui. Apabila bumi berbentuk bundar pepat dan 
homogen, maka tidak banyak masalah yang akan timbul . 
Garis - garis gaya magnet secara homogen akan melintas 
dari kutub utara ke kutub selatan yang berlawanan 
secara ideal sebagai bola magnet biasa . (Telford, 1990) . 
Pada kenyataannya bumi tidaklah bun dar dan juga 
tidak homogen, salah satu penyebab ketidak homogenan 
bumi adalah perbedaan sifat material bahan penyusunnya . 
Bentuk bumi yang tidak bundar karena terjadi pemipihan 
di kedua kutubnya , serta bahan penyusunnya tidak 
homogen akan mengakibatkan pola- pola tertentu serta 
perubahan pada garis gaya magnet . Penyimpangan 





magnetik disebabkan oleh 2 hal yaitu 
remanen dan magnetisasi induksi . 
remanen adalah magnetisasi batuan atau 
Tugas Akhir Teknik Kelautan FTK-ITS Surabaya II - 3 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
bahan yang sesuai dengan sifat yang terkandung dalam 
batuan a tau bahan i tu sendiri , sedangkan magnetisasi 
induksi disebabkan oleh me dan utama bumi 
(Pranowo , 1997). 
1 . Medan Universal Magnet 
Bila serbuk besi ditaburkan secara random pada 
selembar kertas yang diletakkan pada sebatang magnet 
sederhana , maka serbuk besi tersebut akan 
terorientasi/membentuk garis/kurva dengan 
sendirinya , yang menghubungkan ujung batang magnet 
yang satu dengan lainnya . Garis - garis tersebut 
disebut sebagai garis - garis gaya , titik di dekat 
ujung batang magnet tempat munculnya garis gaya 
tersebut disebut sebagai kutub magnet 
(Dobrin , 1988). 
2. Gaya Magnet (Magnetic Force) 
Dua kutub magnet dengan kekuatan P0 dan P 
dipisahkan oleh j arak r , maka gay a tolak menolak 
atau tarik menarik , F, diantaranya adalah , 
F 
......... ( 2.1) 
dimana 1-1 adalah permeabili tas , yang tergantung 
pada sifat - sifat magnetic medium yang dilalui (misal 
udara atau ruang hampa 1-1 = 1) . 
3. Momen Maqnetik 
Kutub magnet selalu berpasangan dan merupakan 
pasangan kutub yang mendasar , jika kutub- kutub 
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tersebut terpisah sej auh 1 , maka persamaan momen 
magnetik adalah : 
M ......... (2 . 2) 
dimana M adalah momen magnetik , 1 adalah jarak 
antar kutub . 
4 . Kua t Medan Magnet 
Kuat medan magnet , H, pada suatu titik yang 




......... (2 . 3) 
dimana m' kutub semu magnetik , 
H kuat medan magnet (Newton/unikutub) 
5. Intensitas Magnetisasi (Intensity Of 
Magnetization) 
Bahan -bahan magnetic yang diletakkan pada medan 
magnet , kutub- kutub magnitnya akan terinduksi 
permukaannya . Di dalam geofisika , induksi magnetic 
pada bahan magnetic sedang dengan medan yang lemah 
sering disebut dengan polarisasi . Kekuatan kutub 
yang terinduksi per satuan luas sepanjang bidang 
normal terhadap bidang teriduksi (I 
magnetisasi) 
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I k 
Dimana k adalah susceptibility , yaitu konstanta 
yang tergantung pada sifat kemagnetan dari material 
(Dobri n , 1988) . Jika medan magnet membentuk sudut 8 
terhadap bidang normal dari permukaan material yang 
terinduksi; 
I k H Cos 8 .... ..... (2 . 5) 
6. Induksi Magnetic (Magnetic Induction) 
Ketika sebuah material magnetik , contohnya besi 
ditempatkan antara bidang magnetik , H, material 
magnetik akan menghasilkan magnetisasinya sendiri , 
H' yang tergantung oleh intensitas magnetisasinya 
(I) ' 
H' 4 't I ......... (2 . 6) 
Fenomena ini disebut induksi magnetik . 
(dimana 
magnetik) 
kenyataannya bidang induksi magnetik 
salah satunya dihasilkan oleh material 
akan terlihat seperti terbuat dari 
serangkaian dipole - dipole magnetik yang terletak 
Pada 
diantara material magnetik dan berorientasi paralel 
pada arah bidang induksi , H (lihat gambar 2 . 1) 
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----------------------------~ H 
--------------------------~ H 
Bidang Induksi, H, menghasilkan 
magnetisasi dalam material magnetik yang 
terlihat seperti material yang terdiri 
dari dipole magnetik searah dengan H 
Gambar 2 . 1 . Induksi Magnetik 
7. Hubungan Kuat Medan dan Induksi Magnetisasi 
(Hysteresis Loop) 
Kemagnetan bah an 







Magnetisasi (B) . Bila nilai Kuat Medan (H) semakin 
besar , maka nilai Induksi Magnetisasi (B) akan turut 
naik sampai terjadi kejenuhan . Apabila nilai H 
menurun , maka nilai B juga ikut menurun tetapi 
tetapi tidak melalui kurva pertama , sehingga pada 
saat nilai H pada ti tik nol tetapi nilai B masih 
positif (tidak berada di titik nol) ini disebut 
kemagnetan sisa (residual magnetism) . Untuk membuat 
nilai B menjadi nol , maka dibutuhkan nilai H yang 
negatif sebesar yang disebut coersive force . Jika H 
dibuat lebih negatif lagi , maka nilai B juga semakin 
negatif sampai terjadi kejenuhan . (Gambar 2 . 2) 
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Or = Or ' = Kemagnetan sisa 
Oc = Oc ' = gaya Coercive 
s , s ' =saturation (titik jenuh) 
Gambar . 2 . 2 Hysteresis Loop 
Sumbu B yang terpotong oleh kurva menunjukkan 
jumlah sisa polarisasi induksi magnetik ketika medan 
magnet ditiadakan . Sumbu H 
pembalikan me dan magnet yang 
menghilangkan induksi magnetik . 





Sifat - sifat magnetik yang penting dari batuan 
dan mineral adalah susceptibilitas (k ) . 
Suseptibilitas magnetik menunjukkan kemampuan suatu 
benda untuk termagnetisasi oleh medan magnet . 
k I/H ......... ( 2 . 7) 
Respon magnetik batuan dan mineral ditentukan 
oleh jumlah material magnetik yang dikandungnya . 
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Harga k 
yang 
semakin besar jika jumlah mineral magnetik 
dikandung material semakin tinggi . 
Susceptibilitas batuan dapat diukur di laboratorium 
maupun langsung di lapangan pada daerah singkapan 
(outotrop) . Nilai susceptibility magnet batuan dan 
mineral dapat dilihat pada tabel 2 . 1 . 
































Av . Acidic igneous 
Av . Basic igneous 
Susceptibility x 
Range 
0- 0 . 9 
0- 3 
0- 20 
0 . 01 - 15 
0- 18 
0 . 3 - 3 
0 . 1 - 25 




0 . 2- 35 
1 - 35 
30 - 40 
1 - 160 
0 . 3 - 200 
1- 90 
0 . 2- 175 
0 . 6- 120 
90 - 200 
0- 80 
0 . 5- 97 
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Average 
0 . 1 
0 . 3 
0 . 4 
0 . 6 
0 . 9 
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Lanjutan Tabel 2 . 1. Nilai Susceptibilitas 
Batuan dan Mineral 
Minerals 
Graphite 0 . 1 
Quartz - 0.01 
Rock salt -0.01 
Anhydrite, gypsum - 0 . 01 
Calcite - 0 . 001 - - 0 . 01 
Coal 0 . 02 
Clays 0 . 2 
Chalcopyrite 0 . 4 
Sphalerite 0 . 7 
Cassiterite 0 . 9 
Sideterite 1 - 4 
Pyrite 0 . 05 - 5 1.5 
Limonite 2.5 
Arsenopyrite 3 
Hematite 0 . 5 - 35 6 . 5 
Chromite 3- 110 7 
Franklinite 430 
Pyrrhotite 1 - 6000 1500 
Ilmenite 300-3500 1800 
Magnetite 1200-19200 6000 
9. Satuan Intensitas Magnetik 
Satuan konvensional yang digunakan untuk 
intensitas magnetik adalah oersted . Tetapi di dalam 
praktek pengukuran di lapangan satuan ini terlalu 
besar , karena variasi dari intensi tas di lapangan 
yang sering adalah kurang dari 1/1000 dari satuan 
ini . Sehingga sering digunakan gamma y ) , yang 
besarnya 1 o-s Oe . Total medan magnet bumi adalah ~ 
Oe atau 50 . 000 gamma 
Nanotesla) . 
1 y 10-9 Tesla 1 
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2.2.2 Dipole Magnetik 
Elemen dasar magnetik terdiri dari dua kutub 
magnetik , satu positive dan satu negatif , terpisah oleh 
j arak . Ini adalah elemen dasar magnetik yang terdiri 
dari dua monopole/kutub disebut magnetik dipole . 
Kita dapat memperoleh gay a magnetik yang 
dihasilkan dari dipole dengan menghi tung gaya yang 
dihasilkan oleh dua magnetik monopole . Jika dipole 
sederhana terdiri dari dua monopole magnetik , kita 
dapat mengira bahwa gaya yang dihasilkan oleh dipole 
adalah sesederhana gaya yang dihasilkan oleh satu 
monopole yang di tambahkan dengan gaya yang dihasilkan 
oleh monopole kedua . 
Ilustrasi penyebaran gaya magnetik ditunjukkan 
dengan gambar berikut : 
i r .I ' 'j ' ' ~ ~ l 41'·1 I ~ / I I , ~. 
"" '~ .. ~ + ~! I . , I :· 
.. .. ..... ~ . ·: ........ ---~---... I 




-2 -I 0 I 2 
Jarak 
Gambar 2 . 3 . Pola penyebaran gaya magnetik dari 
2 kutub magnet 
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa gaya 
magnetik dihubungkan dengan dua magnetik monopole . Hal 
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ini tunjukkan pada gambar diatas sebagai anak panah 
merah dan ungu . 
Jika kita menambahkan kedua gaya ini dengan cara 
penambahan vektor, ki ta mendapatkan anak panah hij au . 
Panah hijau menunjukkan bahwa gaya yang berhubungan 
dengan dipole magnetik terdiri atas monopole negatif 
pada x= - 1 . Diberi tanda S , dan monopole positif pada x 
= 1 , diberi label N. Gambar di bawah ini adalah panah 
gaya untuk dipole magnetik yang sama dengan gambar 
diatas , tetapi tanpa panah merah dan ungu yang 
menunjukkan gaya monopole . 
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Gambar 2 .4 . Gaya Magnetik pada Dipole Magnetik 
Gaya dihubungkan dengan elemen dasar magnetisasi 
ini , dipole magnetik . Dapat dilihat bagaimana anak 
panah hijau menggambarkan gay a magnetik yang 
muncul/keluar dari monpole (kutub) N dan masuk ke 
monopole S . 
Ilustrasi di atas tidak lebih hanya distribusi 
gaya magnetik yang terj adi di seki tar batang magnet 
sederhana . Pada kenyataanya , batang magnet dapat 
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dianggap tidak l ebih sebagai mmaqD].eitilt llllliOlllll~le waumg 
terpisah oleh panjangnya magnet . Gay a mmag:net.it 
timbul / keluar dari North pole «wtoo UJitara )) , JW, <dlalr:ii 
magnet dan untuk mengakhiri pada Sout h pole (llrnt.oo 
Selat an) S, dari magnet . 
2 . 2.3 Anomali Magnetik 
Pada kutub uta r a magnet , b i dang u tama magnetik 
bumi , Fe , ditunjukkan dengan anak panah ke arah bawah . 
Karena lapis an terbenam ( burried sphere) terdiri dari 
beberapa material dengan susept i bilitas yang t i dak nol , 
bidang utama magnetik bumi juga menghasilkan bidang 
magnetik terinduksi . Garis - garis bidang anomali yang 
menghubungkan bidang terinduksi ini ditunjukkan de ngan 
gar is hi tam, dengan magnitude dan arah anomali bidang 
terinduksi (induced anomalous field) , Fa, pad a 
permukaan dari bumi ditunjukkan dengan panah biru . 
Gambar . 2 . 5 Kuat Medan Anomali pada inkl i nasi 90° 
Total bidang , yang kuat akan tercatat pada Proton 
Precession Magnometer , akan dij umlahkan denga n bidang 
utama , Fe , dan bidang aomali terinduksi , Fa. 
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2.2.4 Kemagnetan pada Bumi 
Bumi mempunyai kutub magnetik yang besar dengan 
kutub ma gnetik Utara dan Sela tan y a ng terletak kira -
kira pada 75° LU , 101° BB , dan 67 ° LS , 143° BT . Pusat 
dua kutub ini bergeser kira - kira 750 mil dari pusat 
geometris bumi dan sumbunya miring terhadap 
diameter kutub- kutub bumi . 
1. Komponen Magnet dan Sifat-sifatnya 
Pada setiap titik di permukaan bumi , jarum 
magnet bergerak bebas ke suatu arah dengan poros di 
pusatnya , dan arah jarum magnet tersebut adalah 
merupakan arah dari medan magnet bumi F pada titik 
tersebut . Arah ini akan membentuk sudut dengan 
vertikal , serta proyeksi horisontalnya akan 
membentuk sudut dengan arah Uta r a - Selatan . Sudut 
yang dibentuk oleh F dengan komponen horisontal H, 
adalah inklinasi , I , sedangkan sudut yang dibentuk 








I " I.-" 
ECJ.st 
Down ., ____ , ________ ......... ----- ······-·-····- y 
Gambar 2 . 6 . Komponen - komponen Magnetik 
Di belahan bumi utara , j arum magnet akan 
me nunj uk ke arah bawah , sedangkan di belahan bumi 
selatan jarum magnet akan menunjuk ke arah atas . 
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Sedangkan bila berada di antaranya jarum magnet akan 
horisontal, ini berarti inklinasi adalah nol . Garis 
yang menghubungkan semua titik yang mengelilingi 
bumi dengan inklinasi nol , disebut sebagai magnetik 
equtor . Ekuator magnet bumi tidak tepat berimpi t 
dengan ekuator geografis , tetapi tidak teratur dan 
tidak jelas . Bila berjalan ke arah utara atau 
selatan , maka jarum kompas akan berdiri tegak jika 
telah mencapai kutub magnet utara atau selatan bumi . 
Kutub - kutub magnet bumi ini bergeser kurang lebih 
18° dari kutub geografis . 
2 . Medan Magnet Bumi 
Sembilan puluh persen dari medan magnet bumi 
terlihat seperti medan magnet yang dihasilkan dari 
sumber magnetik dipolar terletak pada pusat bumi dan 
menyatu dengan sumbu rotasional bumi . Gambaran dari 
medan magnet bumi ini , pertama kali diberikan oleh 
Sir William Gilbert pada tahun 1600 . Kuat medan 
magnet pada kutub seki tar 60 . 000 nT . Jika gambaran 
dari dipolar medan ini 
magnetik akan disamakan 
komplit , kemudian equator 
ke equator bumi dan kutub 
magnet akan disamakan ke kutub geografis , maka kita 
sudah dapat memperkiran kemagnetan , begitulah 
gambaran sederhananya , yang ternyata yang tidak 
cukup mewakili analisa medan magnet bumi . 
Sisa 10 % dari medan magnet tidak dapat 
dijelaskan dalam hubungan dari sumber dipolar 
sederhana . Model yang komplek dari medan magnet bumi 
saat ini telah dikembangkan dan telah tersedia . 
Jika medan bumi secara sederhana dipolar dengan 
sumbu dipole berorientasi sepanjang sumbu rotasional 
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bumi , semua deklinasi akan bernilai 0 derajat (medan 
akan selalu berarah ke titik Utara) . 
Dari studi di bidang magnetik dapat disimpulkan 
bahwa medan geomagnetik terdiri dari tiga bagian 
(Telford, 1990 ) yaitu 
~ Medan Utama ini adalah komponen terbesar 
dari medan magnet dan dipercaya disebabkan 
oleh arus listrik dalam fluida diluar inti 
bumi , yang memiliki sifat bervariasi relatif 
lambat terhadap waktu . Untuk pekerjaan 
eksplorasi , medan ini berlaku sebagai medan 
induksi magnetik . 
~ Medan Magnet Luar (External Field) ini 
relatif lebih kecil dari medan magnetik yang 
diobservasi yang disebabkan dari sumber 
magnetik eksternal ke bumi . Medan ini 
dipercaya dihasilkan oleh interaksi dari 
ionosfer bumi dengan angin matahari/pancaran 
matahari , misalnya akti vi tas sunspot , variasi 
harian matahari dan bulan , badai magnetik . 
Sebab itu , variasi temporal/sementara 
dihubungkan dengan medan magnetik eksternal 
yang berhubungan dengan akti vi tas matahari . 
Variasi terhadap waktu sangat cepat . 
~ Medan Crustal (Variasi dari medan utama) 
merupakan bagian dari medan magnetik 
dihubungkan dengan kemaknetan dari batuan 
kerak/crustal rocks . Bagian dari medan ini 
mengandung kemaknetan disebabkan induksi dari 
medan utama magnet bumi dan dari magnetisasi 
remanen(anomali lokal magnetik , kemagnetan 
batuan dan mineral) di dekat permukaan . 
Variasi terhadap waktu relatif konstan . 
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2.2 . 5 Kemagnetan Pada Batuan 
Berdasarkan 




kemagnetannya , batuan dapat 
3 kelompok (Robinshon , 1998 ) 
1) Diamagnetik 





intens i tas magnetisasi yang 
zat oleh medan magnet (H) 







zat dikelompokkan dalam paramagnetik 
mempunyai susceptibilitas magnetik 
positif . Dalam zat semacam ini , momen magnetik 
tidak sama dengan nol di dalam medan magnet 
luar yang sama dengan nol . Secara umum zat 
tidak diamagnetik adalah paramagnetik . 
3) Ferromagnetik 
Elemen- elemen seperti besi , kobalt , dan nikel 
adalah benda paramagnetik , dimana interaksi 
magnetik an tara atom- atomnya begi tu kuat 
sehingga menimbulkan pemusatan momen yang 
mencakup bagian yang luas . 
Ferromagnetisme ini tergantung atas suhu , dimana 
berkurang dengan berkurang dengan turunnya suhu serta 




yang mempunyai susceptibilitas 
tergantung pada temperatur . 
Contoh magnetite , titanomagnetite , 
ilmenite , oksida besi atau besi dan 
titanium . Secara praktis semua mineral 
magnetik adalah ferrimagnet i k . 
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~ Antiferromagnetisme 
Material yang mempunyai susceptibili tas 
seperti benda paramagnetik , tetapi nilainya 
naik dengan kenaikan temperatur hingga 
nilai temperatur tertentu dan kemudian 
turun . 
1. Magnetisasi Residual 
Magnetisasi batuan yang terukur 
merupakan magnetisasi total dari 
magnetisasi bahan i tu sendiri dengan 
medan magnet utama dan induksi dari 






dari batuan i tu sendiri , maka nilai medan magnet 
yang terukur di permukaan harus dikoreksi dari 
pengaruh induksi medan magnet disekelilingnya dan 
medan magnet hasil dari koreksi disebut magnetisasi 
residual. 
Pembentukan sifat magnetisasi batuan disebabkan 
oleh beraneka ragam peristiwa . Pembentukan 
magnetisasi batuan ini disebut dengan magnetisasi 
normal remanen (NRM) yang disebabkan oleh : 
a . Magnetisasi Remanen secara Kimia (CRM) 
Terjadi pada saat perubahan butir magnetik 
atau perubahan dari suatu bentuk lain sebagai 
hasil dari proses kimiawi pada temperatur 
hampir konstan di bawah ti tik Currie . Proses 
magnetisasi seperti ini ser i ng terjadi pada 
magnetisasi batuan sedimen metamorf . 
b . Magnetisasi Detrial (DRM) 
Terjadi secara perlahan selama 
pengendapan butir- butir partikel 
di bawah pengaruh medan magnet . 
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Magnetisasi Reman en Isotermal (IRM) 
Magnetisasi sis a setelah hilangnya me dan luar 
(kurva histeriles) . Me dan magnet utama bumi 
tidak cukup kuat untuk menghasilkan IRM 
kecuali oleh sambaran kilat pad a daerah yang 
kecil. 
Magnetisasi Termo Reman en (TRM) 
Tercipta selama pendinginan material magnetik 
dari titik Currie dan di bawah pengaruh medan 
luar . Umumnya dapat menghasilkan medan magnet 
yang berlawanan dengan medan luar . Mekanisme 
ini adalah proses magnetisasi utama pada 
batuan beku . 
e . Magnetisasi Remanen Viskos (VRM) 
Selalu terbuka terhadap me dan luar dan 
penambahan magnetiknya merupakan fungsi waktu 
secara logaritma . 
2. Magnetisasi Per.manen atau Remanen 
Magnetisasi permanen pada batuan tergantung pada 
sifat kelogaman , suhu , mekanisme dan sejarah 
terbentuknya batuan tersebut , sedangkan untuk 
magnetisasi remanen adalah magnetisasi yang tetap 
pada bahan tersebut misalnya bahan ferromagnetik . 
Walaupun suatu bahan mempunyai sifat magnetik 
permanen dia masih mempunyai remanen dari tubuh 
bahan itu sendiri . 
Magnetisasi reman en sang at 





paleomagnetik , penyelidikan arkeologi . Megnetisasi 
remanen bersifat statis dan bebas terhadap medan 
luar . Magnetisasi remanen yang tinggi merupakan efek 
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pemanasan baik secara alamiah maupun tidak alamiah 
seperti batuan beku dan pembuatan batu bata . 
Orientasi magnetisasi remanen bisa searah atau 
berlawanan arah dengan medan magnet bumi yang 
terorientasi medan pada saat pembekuan . 
2.2.6 Pengaruh Magnetik dari Bodi/Massa Magnetik yang 
Terpendam 
Bagian dari bidang magnetik yang sering disebut 
sebagai bidang magnet utama dipercaya terbentuk dalam 
inti bumi . Sebagai tambahan inti ini sumber magnetism, 
batuan yang berada dekat permukaan bumi yang berada di 
bawah temperatur Curie , mereka dapat secara 
terinduksi seperti pada magnetisasi remanen . 
Sehingga , jika kita mengukur bidang 
sepanjang permukaan bumi , kita akan 





Medan induksi berkaitan dengan keberadaan batuan dengan 
suseptibilitas yang tinggi maupun rendah yang berada 
dekat dengan peralatan ukur . Jika dilakukan pengukuran 
dekat dengan batuan yang susptibilitas magnetiknya 
tinggi, maka secara umum, akan tercatat kuat medan 
magnet yang lebih besar daripada hasil pengukuran yang 
dilakukan jauh dari batuan bersuseptibilitas magnetik 
tinggi . Karena i tu , seperti halnya metode gravi tasi , 
pada saat pengukuran , kemungkinan besar akan menemukan 
batuan di bawah permukaan tanah yang memiliki 
susceptibilitas magnetik yang tinggi dengan membuat 
peta dalam variasi kuat medan magnetik pada permukaan 
bumi . 
Berdasarkan gambar 2 . 7 . berikut , andai kat a ki ta 
memiliki benda (dyke) yang terkubur dengan 
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susceptibilitas sebesar 0. 001 dikelilingi oleh batuan 
sedimen yang tidak memiliki susceptibili tas magnetik . 
Dyke dalam contoh ini selebar 3 meter dan terkubur pada 
kedalaman 5 meter , dan menghadap/ arah ke timur laut . 
Untuk menemukan dyke , kita dapat mengukur kuat medan 
magnet (dalam kasus ini sepanjang arah garis timur -
barat) . Ketika kita mendekati dyke , kita akan mulai 
mengobservasi medan induksi magnetik yang berhubungan 
dengan dyke dalam tambahan untuk medan utama bumi . 
Jadi, kita dapat menentukan lokasi dari dyke dan 
mungkin dimensinya dengan mengukur variasi ruang dan 
tempat dalam kekuatan dari medan magnetik . 
1 
1~:·<<i!<Y•c•£I< "-' q. •:•.f> .. . >' I 
/ !':.' >.l .u ~ -<:' :>~:,/ ~:·n .l Z -~~: h. 
.:\ :t_~4 ;;'4-.:~~y.J-/..1":1"1,;.~;) .f.'~J-' .r•,.,•N;"" 1 
Gambar 2 . 7 . Contoh sederhana kemagnetan benda yang 
terkubur di bawah permukaan 
Beberapa hal sebagai catatan anomali magnetik 
yang dihasilkan dyke ini adalah ; 
~ Seperti 
dengan 
anomali gravitasi yang dihubungkan 
densitas body tinggi , magnetik anomali 
dihubungan dengan dyke yang dibatasi untuk 
daerah de kat dyke . Ukuran dari anomali dengan 
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cepat akan turun sesuai dengan semakin jauhnya 
jarak pengukuran dari dyke . 
{> Tidak seperti anomali gravitasi , anomali 
magnetik tidak simetris dengan dyke ' s midpoint 
pada jarak nol untuk contoh di atas . Tidak hanya 
i tu , anomali yang terbentuk secara berbeda ke 
kiri dan ke kanan dari dyke , juga maksimum 
anomali tidak berada di tengah , pada pusat dyke . 
Pengamatan ini secara umum benar untuk semua 
anomali magnetik . Kekhususan dari generalisasi 
ini , bagaimanapun , akan tergantung pada bentuk 
dan orientasi dari body termagnetisasi , 
lokasinya (bodi dari bentuk dan ukuran yang sama 
akan menghasilkan anomali yang berbeda ketika 
ditempatkan pada lokasi yang berbeda) , dan arah 
profile yang diambil . 
METODA ANALISIS DAN PERHITUNGAN 
Pengaruh magnetik pada 
yang termagnetisasi yang 
suseptibilitasnya , dapat 
potensial dengan metoda 











perbedaan densitas (Dobrin , l988 ). Tetapi perhitungan 
untuk kasus magnetik agak lebih kompleks karena ada dua 
kutub magnet yang sekaligus mempunyai gaya tarik 
menarik dan tolak menolak . 
1. Intensitas Vertikal dari Bodi yang Terpolarisasi 
Vertikal 
Hal pertama yang dipertimbangkan adalah bahwa , 
profil magnetik yang akan diperoleh dari pengukuran 
magnetometer secara vertikal pada bidang horisontal 
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di atas kutub negatif yang terisolasi pada kedalaman 
z , seperti gambar II . 9 , kutub terisolasi adalah 
jika salah satu kutubnya berada tak terhingga 
dibawah kutub lainnya . Anomali vertikal 
( z/x) . H, dimana H, total kuat medan dari kutub 
P/r2 , sehingga , 
....... .. (2 . 8) 
Vertikal field 
0 x Distance , x 
Gambar 2 . 8 Medan magnet vertikal dari kutub 
negatif yang terisolasi 
2. Batanq Magnet Vertikal 
Medan magnet dari batang magnet yang tipis 
dengan panj ang L, terpendam pada kedalaman z ( dari 
ujung atasnya) , dan z ', dari ujung bawahnya lihat 
gambar 2 . 9) 
P= k Hz A ......... (2 . 9) 
P total kuat kutub 
Hz kuat medan vertikal 
A luas area (permukaan atas) 
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z 
J._ 
Gambar 2 . 9 Intensitas vertikal dari batang 
magnet terpendam 
3. Silinder Vertikal 
......... (2 . 10) 
jika panjang silinder sangat besar 
JrR2 zl 
Hz = ( J 2 2 / 2 
x + z 
......... ( 2 . 11) 
v 
I - p 
X 
Gambar 2 . 10 Perkiraan Medan Magnet Vertikal dari 
Silinder Vertikal yang Terpendam 
Tugas Akhir Teknik Kelautan FTK-ITS Surabaya II - 24 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
4. Vertikal Sheet (Struktur Pita Vertikal) 
_ _ ( Z1 Z2 J H_ - 2ft 2 2 - 2 2 
z 1 +X z2 +X 
......... (2 .12) 
Medan magnet vertikal dari pita vertikal yang 
terpolarisasi vertikal dengan ketebalan t , tinggi 
permukaan atas z 1 , dan tinggi permukaan dasar zz. 
X 
Gambar . 2 . 11 Medan Magnet Vertikal dari Pita 
vertikal yang terpolarisasi Vertikal 
5. Silinder Horisontal 
Horisontal silinder mempunyai diagram yang sama 




lingkaran yang simetris . 
pet a kontur pad a 
tidak menunjukkan 
. ... .... . ( 2 .13) 
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6. Bentuk Bola 
Anomali magnetk secara vertikal dari bola , 
dengan kedalaman pusatnya z . Efek magnetiknya 
dip lot kan terhadap j arak horisontal dibagi dengan 
keda l aman pusat bola . 
. ........ ( 2 . 14) 
magnetic 
z 
Gambar . 2 . 12 Anomali Magnetik secara 
Vertikal dari Bola 






3.1 Tahapan Kerja 
BAB III 
METODOLOGI 
Untuk memudahkan dalam melakukan analisa dan 
penyusunan laporan , maka semua bentuk kegiatan yang 
dilakukan disusun secara benar berdasarkan urutan kerja 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal . Berikut ini akan 
dipaparkan tahapan- tahapan dalam kegiatan penelitian 
dan penyusunan Tugas Akhir . 
3.1.1 Studi Literatur 
Studi literatur ini untuk mengetahui lebih banyak 
mengenai penyelidikan struktur batuan bawah permukaan 
dengan metode magnetik , pemodelan data magnetik serta 
data hasil pemodelan . Pada mengenai 
tahapan 
interpretasi 
ini dihimpun berbagai teori dan rumus - rumus 
dasar yang menunjang analisa dan penyusunan Tugas Akhir 
dari berbagai sumber yang relevan . 
3.1.2 Pengumpulan Data 
Pada tahapan ini , dilakukan pengumpulan data 
penunjang yang sangat berguna untuk kegiatan analisa 
selanjutnya . Data yang digunakan dalam kegiatan analisa 
merupakan data sekunder yaitu data pendukung yang 
didapatkan tanpa mengadakan pengamatan langsung atau 
mendatangi lokasi studi . Data pendukung ini berupa Peta 
Anomali Magnet Total Perairan Lembar 1311 (Laut Jawa) 
skala 1 : 250 . 000 oleh U. Kamiludin , A. Wahib , dan 
F . Djazuli , tahun 1994 yang diperoleh dari Pusat 
Pengembangan Geologi Kelautan Bandung . Data pendukung 
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lain berupa Data Geologi berupa Peta Penampang 
Melintang Perairan Cirebon ( Sunda Basinal Area Cross 
Section) oleh Todd dan Pulunggono tahun 1971 , Peta 
Sedimen Permukaan Dasar Laut Wilayah Laut Indonesia 
dengan skala 1 : 5 . 000 . 000 oleh Memed Masria tahun 
1991 , serta Peta Sumber Daya Mineral dan Energi Lepas 
Pantai Indonesia skala 1 5 . 000 . 000 H. M. S Harsono 
tahun 1988 . 
3.1.3 Implementasi Data Anomali Magnetik 
Peta Anomali Magnet Total Perairan Lembar 1311 
(Laut Jawa) , skala 1 : 250 . 000 merupakan salah satu hasil 
penyelidikan yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan 
Geologi Kelautan ( PPGL) dalam rangka pemetaan geologi 
bersistim di wilayah perairan Indonesia . 
Penyelidikan dilakukan selama bulan Oktober 1993 
dengan menggunakan dua unit Proton Procession 
Magnetometer , model G- 811 dan G- 813 . Kegunaan peralatan 
ini untuk mengukur intensitas magnet total dengan 
keteli tian 0 , 1 gamma yang dioperasikan di laut dengan 
K/R Geomarin I . Data magnet direkam secara sistematik 
melalui lintasan sepanjang 2 . 100 km yang berarah utara 
-selatan dengan interval 10 km dan dikontrol dengan 
beberapa lintasan yang berarah barat - timur , baratlaut -
tenggara dan timurlaut - baratdaya . Pencatatan data 
magnet total dilakukan setiap 15 menit sebanyak 3 kali 
pembacaan , dan direkam pada kertas recorder . 
Nilai anomali magnet total direduksi dari harga 
pengamatan terhadap medan magnet normal dan koreksi 
variasi harian . Variasi harian di tentukan dari hasil 
pengukuran intensi tas medan magnet pada stasiun darat 
(Tangerang) dan medan magnet normal ditentukan dari 
interpolasi IGRF 1992 . 
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Setelah diperoleh data berupa profil anomali 
magnet total pada Perairan Laut Jawa , maka di tentukan 
lokasi anomali positif yang akan d i analisa . Lokasi 
berada di Perairan Utara Cirebon , terletak di sekitar 
108°20 ' BT - 108°50 ' BT dan 4°30 ' LS - 4°50 ' LS , dengan 
titik pusat kontur 4° LS dan 108 °32 ' BT . Jarak interval 
kontur sebesar 50 gamma . Anomali terendah bernilai -150 
gamma dan tertinggi 300 gamma . Dari kontur tersebut 
dibuat garis yang memotong dae r ah anomali magnetik 
positif selidikan , yang disebut lintasan observasi , dan 
akan saling bertemu di satu titik , titik inilah yang 
akan menjadi titik pusat potongan melintang anomali 
magnetik . Dari titik pusat tersebut , ditarik 8 garis/ 
lintasan observasi yang memotong seluruh lokasi anomali 
positif . Lintasan observasi diberi penomoran dari line 
1 sampai dengan line 8 . Perhitungan jarak titik potong 
antara lintasan observasi dengan garis kontur dimulai 
dari titik 0 (pusat kontur) dengan acuan seperti pada 
koordinat Cartesian . Gambar 3 . 1 berikut menerangkan 
lokasi penelitian , dan penomoran lintasan observasi 
yang memotong kontur anomaly magnetic . 
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4°50' 108°2L-o-,------------------------~----------------------------------~ 
Gambar 3 . 1 Lokas i Anomali Magnetik Total Daerah 
Telitian pada Perairan Cirebon 
Berikut ini tabel yang menunjukkan posisi 
lintasan observasi , jarak antar kontur dari titik 0 
dalam meter , bearing (kemiringan lintasan dari arah 
utara) , koordinat x , dan y dalam radian serta besarnya 
intensitas magnetic garis lintasan obse r vasi da l am 
satuan nT . 
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Tabel 3 . 1 Contoh data lintasan observasi yang 
memotong kontur anomaly magnetic total daerah selidikan 
Line 1 
jarak jarak intensitas 
an tar an tar bearing Bea ring rnagnetik 
kontur(crn) kontur (rn) (derajat) (rad) X (rn) y (rn) (nT) 
- 5 . 1 - 12750 90 1 . 570796327 - 12750 0 - 150 
- 4 . 55 - 11375 90 1 . 570796327 - 11375 0 - 100 
- 4 - 10000 90 1 . 570796327 - 10000 0 - 50 
- 2 . 9 - 7250 90 1 . 570796327 - 7250 0 0 
- 2 . 75 - 6875 90 1 . 570796327 - 6875 0 50 
- 2 . 55 - 6375 90 1 . 570796327 - 6375 0 100 
-2 . 25 - 5625 90 1 . 570796327 - 5625 0 150 
- 1.85 - 4625 90 1 . 570796327 - 4625 0 200 
- 1.6 - 4000 90 1 . 570796327 - 4000 0 250 
- 1.25 - 3125 90 1 . 570796327 - 3125 0 300 
0 0 90 1 . 570796327 0 0 300 
1.3 3250 90 1 . 570796327 3250 0 300 
1.6 4000 90 1 . 570796327 4000 0 250 
2 5000 90 1 . 570796327 5000 0 200 
2 . 35 5875 90 1 . 570796327 5875 0 150 
2 . 6 6500 90 1 . 570796327 6500 0 100 
2 . 9 7250 90 1 . 570796327 7250 0 50 
3 . 3 8250 90 1 . 570796327 8250 0 0 
3 . 7 9250 90 1 . 570796327 9250 0 - 50 
4 . 1 10250 90 1.570796327 10250 0 - 100 
4 . 65 11625 90 1 . 570796327 11625 0 - 150 
Data tersebut digunakan sebagai input data ke 
software MAG2DC untuk memperoleh model 2 dimensi 
penampang anomali . 
Data yang digunakan untuk program WINSURF adalah 
nilai x , y dan besarnya nilai intensitas magnetik . Dari 
data ini dapat dibuat bentuk kurva anomaly . Gambar 
berikut merupakan hasil topografi dari kontur anomaly 
magnetik daerah telitian . 
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Gambar 3.2 Topografi anomali magnetic total pada 
lokasi penelitian 
3.1.4 Pemodelan Anomali Magnetik 
Interpretasi anomaly magnetic dapat dilakukan 
dengan 2 metode , yaitu interpretas i langsung dan 
interpretasi tidak langsung . Pada interpretasi langsung 
(invers modeling) parameter benda anomaly diperoleh 
dari anomaly magnetic hasil pengamatan , sedangkan pada 
metode tak langsung (forward modeling) parameter benda 
didapatkan dengan try and error mengenai harga - harga 
parameter hingga diperoleh anomaly magnetic yang sesuai 
dengan anomaly dari hasil pengamatan . 
Pada saat melakukan pemodelan awal untuk 
mendapatkan bentuk kurva interpretasi dan bentuk 2 
dimensi , penulis menggunakan metode interpretasi tidak 
lang sung (forward modeling ) . Prinsip kerj a met ode ini 
adalah bahwa benda yang penampang melintangnya seragam 
dan panjangnya tak hingga merupakan deskripsi dari 
model benda 2 dimensi . Untuk model benda 2 dimensi , 
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metode Talwani 
sebarang benda 
umumnya digunakan . Penampang mel in tang 
2 dimensi senantiasa dapat didekati 
dengan poligon bersisi - n . 
Untuk mendapatkan nilai suseptibilitas dilakukan 
pemodelan langsung (invers modeling) . Pada tahapan ini 
nilai asumsi suseptibilitas dimasukkan , kemudian 
dilakukan proses li terasi dengan range tertentu untuk 
mendapatkan nilai suseptibili tas model . Kedua proses 
ini saling mempengaruhi dalam proses pemodelan untuk 
mendapatkan hasil model yang diharapkan . 
1. Parameter Umum Pemodelan 
Parameter umum pemodelan digunakan 
menentukan masukan (input) data pemodelan 
untuk 
pad a 
program komputer . Masukan umum merupakan masukan 
yang tidak mengalami perubahan selama pemrosesan 
berlangsung yang merupakan parameter yang bisa 
diketahui secara langsung . Paramater- parameter 
tersebut adalah 
a . Besarnya intensitas magnetic utama/global , 
dimana pada wilayah Indonesia nilai 
intensitas 
(PPGL,2000) . 
berkisar pad a 45000 nT 
b . Deklinasi ; sudut an tara 
dengan utara magnetic . 
utara geografis 
Untuk wilayah 
Perairan Cirebon nilainya sebesar 
(PPGL,2000) . 
c . Inklinasi ; sudut antara arah garis magnetic 
dengan bidang horizontal . Untuk Perairan 
Cirebon nilainya sebesar - 35° . 
d . Kedalaman maksimum yang ditampilkan . 
Data - data tersebut merupakan masukan yang tetap 
hingga proses pemodelan berakhir . 
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2 . Model Awal 
Masukan pada pemodelan awal merupakan masukan 
yang dapat dimodifikasi sampai mendapatkan hasil 
yang memuaskan pada running program . Model awal 
dimasukkan untuk pertama kali bersamaan dengan 
masukan permanen , tetapi setelah pemrosesan data 
dilakukan model awal bisa dimodifikasi sesuai 
dengan tuntutan kekonvergenan solus i . Masukan model 
awal sebagai berikut ; 
a . Profil bearing , nilai ini berbeda tiap 
garis . Titik acuan bearing adalah 0° pada 
arah utara ( dengan perputaran sudut searah 
jarum jam) . 
b . Jarak antar kontur dalam meter dan 
intensi tas magnetic ( nT) . Nilai intensi tas 
magnetic yang diinputkan diperoleh dari 
nilai anomaly mgnetik total dari peta 
ditambahkan dengan nilai intensitas 
magnetic . 
3. Proses Pemodelan dengan Mag2DC 
Tahap tahap pemodelan dengan menggunakan 
software MAG2DC adalah sebagai berikut 
a . Membuat input data model awal untuk program 
MAG2DC di NOTEPAD , dengan format input 
seperti gambar 3 . 3 dibawah ini 
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1 6175 l!511Hl 
1 i '>625 4r,150 
14625 4521lll 












Gambar 3 . 3 Format input data MAG2DC pada 
NOTEPAD . 
b . Didapatkan input di NOTEPAD , kemudian save 
as dalam bentuk * .dat (misal , nama filenya 
adalah psatu . dat) . 
c . Keluar dari NOTEPAD , dan masuk ke program 
MAG2DC . 
d . Dari tampilan windows MAG2DC , untuk membuat 
model awal , klik perintah system options , 
kemudian klik begin new model , maka akan 
muncul tampilan yang harus diisi dengan data 
parameter model ( lihat gambar 3 . 4 . beri kut 
ini) . 
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Profile Bearing Reference Height Maximum Depth Displayed l 
9o.oo l 1.ooo 
Geomagnetic Field Parameters 
Intensity (n fJ Inclination (degrees) 
45000 .000 [ 35.000 
[zooo.oon 11 
[ ,:::'"'"'" l"9re"J [I 
Body 1 Susceptibility (cgs} 
0. 01 !> 
v Read in Observed Data ':~::~~~:-,:-::-,~:"~'":" ~~-:-::-·.-~~~sm ] ~ 
IXcancell 
Gambar 3 . 4 . Tabel dialog input data untuk 
pemodelan 
e . Setelah parameter terisi , klik OK , hingga 
muncul perintah file open , ki ta pilih data 
yang sesuai dengan parameter awal , misalnya 
untuk profile bearing 90°, maka file yang 
harus dibuka adalah psatu . dta (gambar 3 . 5) . 
f IIPI}ame: lpsatu dta 











PHJJUH.DTA _ 1 





Gambar 3 . 5 Tabel dialog untuk membuka file 
data model 
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f . Proses berikutnya adalah membuat model , 
dengan menghubungkan 5 titik sembarang 
menjadi bentuk poligon bersisi 5 . Untuk 
memunculkan kurva pengamatan dengan perintah 
modify the regional field pada kolom edit 
model . Gambar 3 . 6 berikut menjelaskan 
tentang model/poligon yang mewakili kurva 
perhitungan (garis 
observasi/pengamatan 
putus - putus . 
lurus) dan kurva 
yang bertanda garis 
~Mag2dc lor \tlmdows l!lliJf3 
fu!stem Optrons ~dit Model lnve<sion Qispla9 Aboct ... tlelp 
'" 




Gambar 3 . 6 Kurva observasi (garis putus -
putus) dan sebuah poligon sebagai 
model awal interpretasi . 
g . Proses berikutnya adalah manipulasi model . 
Ha l i n i bisa dilakukan dengan cara i terasi . 
Kita dapat menggunakan perintah Inversion , 
kemud i an klik Select Body Inversion 
Parameters untuk mengubah model baik pada 
posisi secara horizontal , vertical , ataupun 
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rotasional maupun suseptibilitasnya untuk 
mendapatkan kurva model yang berhimpit 
dengan kurva observasi . Untuk jumlah 
iterasi , kita gunakan perintah Invert the 
Model (lihat gambar 3 . 7 berikut ini) . 
Whole Body Inversion Parameters • 
Body 1 Minimum value Maximum value 
Inversion parameters 
v Invert susceptibility [_ 0.~ - _ ] [11_ --~ 
Invert horizontal position l-1275o.ooo [1~~25.ooo 1 
Invert vertical position 1 o.ooo ~o.ooo 1 
Invert angle of rotation 1-90.000 90.000 J 
[ (cancj 
Gambar 3 . 7 Tabel dialog parameter iterasi 
h . Selain dengan i terasi , untuk menghimpi tkan 
dua kurva tersebut dapat dilakukan dengan 
bantuan mouse , dengan perintah Change a 
Corner With the Mouse pada kolom Edit Model . 
i . Untuk memperoleh bodi yang benar- benar 
mewakili model 2 dimensi dari tiap potongan 
kontur , dilakukan iterasi yang berulang 
dengan cara coba- coba , baik pada tiap sudut 
bodi , maupun keseluruhan 
dihentikan ketika dirasa 
body . 
model 2 
yang terbentuk mewakili dari 





observasi . Pengambilan keputusan ini juga 
melihat factor error , jika pada saat iterasi 
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error semakin besar , maka iterasi 
dihentikan . 
J. Hasil pemodelan disimpan dalam bentuk *.mod 
pada MAG2DC . Hasil pemodelan berupa bentuk 2 
dimensi bisa dilihat pada Bab IV Analisa 
data dan Hasil . 
3.1.5 Analisa Model/Grafik Anomali sebagai Interpretasi 
3-D dan Kesimpulan 
Setelah diperoleh hasil/model yang diinginkan 
maka model tersebut akan dianalisa . Dari software 
akan diperoleh grafik yang menunjukkan suseptibilitas 
dalam unit cgs , dimensi yaitu lebar maksimum , dan 
kedalaman benda dari dasar perrnukaan , kedalarnan per 
luasan , titik pusat massa . Grafik ini masih berupa 
grafik 2 dimensi , sehingga akan diolah lebih lanjut 
untuk interpretasi jenis batuan dasar yang rnendorninasi 
(penyebab anomali) pada daerah selidikan dan bentuk 
pengurnpulan batuan dasar secara 3 dimensi . Pernodelan 
3 dirnensi dilakukan dengan bantuan software AUTOCAD 
2 000 . Pada tahapan ini telah diketahui benda apakah 
yang terdapat pada dasar laut perairan Cirebon . 
Tahapan - tahapan yang telah disebutkan diatas jika 
digambarkan dalam sebuah diagram alir adalah sebagai 
berikut : 
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Studi Literatur 
1. Teori dasar Magnetik 
2. Anomali Magneik 
3 . Pemodelan Magnetik 
~ 
Pengumpulan data 
1. Peta Anomaly Magnetic Total 
2 . Data Geologi 
3. Pet a Sedimentasi 
4. Pet a Sumber Day a Mineral 
Implementasi Data Anomali 
Magnetik 
Pemodelan 2D dengan MAG2DC 
Analisa Model/Grafik 
sebagai Interpretasi 3D 
Gambar 3 . 8 Flowchart Metodologi 
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3.2 Sistematika Tugas Akhir 
Semua hasil analisa yang telah dilakukan disusun 
dalam bentuk laporan pengerjaan Tugas Akhir dengan 
sistemtika sebagai berikut ; Bab I PENDAHULUAN , 
menguraikan ten tang latar belakang , perumusan masalah 
beserta batasan- batasannya , tujuan dari analisa dan 
manfaat yang dapat diperoleh dari hasil interpretasi , 
metodologi yang digunakan dalam kegiatan analisa dan 
penyusunan laporan tugas akhir . Bab II TINJAUAN PUSTAKA 
DAN DASAR TEORI , mengurai kan ten tang tinj au an pustaka 
dan landasan teori yang digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan analisa pemodelan anomali magnetik . Pada Bab 
III METODOLOGI , dibahas tentang tahapan- tahapan 
penyusunan Tugas Akhir , proses interpretasi awal dari 
data peta kontur anomali magnetik total , penentuan 
penampang anomali magnetik , proses pemodelan 2 - D dengan 
software pembantu analisa yaitu MAG2DC , Bab IV ANALISA 
DATA DAN HASIL , pada bab ini disajikan semua hasil 
interpretasi , termasuk interpretasi 3- D, sehingga 
dengan menyelesaikan penulisan berarti semua bentuk 
analisa sudah selesai . Bab V KESIMPULAN DAN SARAN yang 
menguraikan tentang kesimpulan dan saran- saran setelah 
melakukan interpretasi . 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN HASIL 
4.1 Analisa Data 
4.1.1 Analisa Geofisika 
Peta Anomali Magnet Total Perairan Lembar 1311 
(Laut Jawa) ditafsirkan lebih mencerminkan batuan dasar 
yang menunjukkan adanya pola memanjang dengan arah 
barat - timur . Adanya pasangan anomali tinggi dan rendah 
yang menempati bagian baratdaya daerah selidikan , 
ditafsirkan adanya gejala tubuh benda magnet atau 
kelurusan berupa sesar normal yang berarah barat - timur . 
(Laporan PGKrPPGLr Lembar 1311 r1994 ). Peta anomaly 
magnetic total umumnya mencerminkan karakteristik 
batuan dasar bawah permukaan dasar laut . (Arifin r 1998) . 
Harga anomaly total lokasi teli tian menunj ukkan harga 
negatif -150 gamma pada kontur terluar dan positif +300 
gamma untuk garis kontur terdalam dengan range anomaly 
50 gamma . Anomali negatif pada bagian luar kontur 
menunjukkan bahwa struktur alas magnetic dengan 
morfologi berupa lembah , sedangkan di bagian tengah 
kontur daerah telitian ditafsirkan sebagai struktur 
tinggian dasar laut yang ditandai dengan kontur closure 
anomaly tinggi atau positif yang tertutup . 
4.1.2 Analisa Geologi Perairan Cirebon 
Lokasi penelitian berada pada daerah lepas pantai 
Laut Jawa dan sebelah Timur selat Sunda . Gambar berikut 
ini menunjukkan penampang melintang permukaan bawah 
laut Perairan Cirebon . Kedalaman maksimum struktur 
geologi terhadap basement seki tar 10 , 300 feet atau 
sekitar 3139 , 44 m. 
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Secara umum daerah teli tian termasuk dalam j alur 
cekungan busur belakang Cekungan Sunda . Perkembangan 
cekungan Sunda menunjukkan pola pengembangan yang sama , 
mulai dari Sumatera sampai cekungan busur belakang Jawa 
dan berarah baratlaut akibat tarikan serta pemekaran 
Kala Eosen - Oligosen . Berdasarkan tektonik regional , 
daerah telitian merupakan daerah komplek tektonik yang 
dipengaruhi oleh rej im tektonik Sumatera dan pengaruh 
rezim tektonik Jawa yang berarah barat -
timur . (Kusnida,dkk, 1996) . 
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BAB IV ANALISA DATA DAN HASIL 
Gambar 4 . 2 . Peta sebaran sedimentasi dan mineral di 
perairan Cirebon 











: Kota Cirebon 
: Cekungan Menghasilkan 
: Daerah berupa material konstruksi, batu, pasir dan kerikil. 
: Cekungan Minyak, Gas Bumi Berproduksi (Peta SDA 
dan Energi Lepas Pantai Indonesia). 
: Cekungan Sedimen Sudah Ada Penemuan Minyak Dan 
GasBumi. 
: Peta Anomali Magnetik 
: Lokasi Kontur Anomali Magnetik Yang Di Analisa. 
: Kontur Anomali Gravitasi Yang Dia Analisa. 
: Daerah Berupa Material Lumpur. 






keras dan kerikil 
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batuan endapan yang bergaris tengah lebih dari 2 mm , 
antara lain batu keras , kerikil , basal , rijang , kapur , 
Lumpur mengeras , bintil mangan , dan cangkang moluska . 
Perairan Cirebon juga dikelilingi oleh material berupa 
agregat konstruksi yang terdiri dari batu , kerikil dan 
pasir . 
Terdapat pasir dan lanau yang me r upakan sedimen 
yang terdiri dari partikel yang bergaris tengah anatara 
2M dan 2 mm , diantaranya pasir , lanau , 
kasar , pasir koral , binti - bintil kecil 
cangkang moluska , dan gelas gunung 
merupakan endapan hasil rornbakan asal 
berbutir halus , mengandung sedikitnya 
abu gunung api 
mangan , pasir 
api . Lumpur 
dar at , umumnya 
20 % partikel 
yang berukuran pasir , lanau , dan lempung . Yang termasuk 
satuan Lumpur , antara lain : Lumpur biru , Lumpur hijau , 
Lumpur hi tam, Lumpur koral , abu gunung api , Lumpur 
pasiran , Lumpur vulkanik , lempung hijau , lempung hitam, 
dan lempung abu- abu . 
4.1.3. Analisa 2 Dimensi 
Pemodelan MAG2DC mernberikan output data berupa 
grafik kurva intensi tas magnetic hasil observasi 
(pengamatan) dengan kurva perhitungan yang mewakili 
model 2 D pada sumbu y positif . Kurva observasi 
ditandai oleh garis putus - putus , sedangkan kurva model 
ditandai dengan garis lurus . Sumbu y pada arah negatif 
menunjukkan kedalaman benda anomaly dari permukaan 
dasar laut dalam satuan m. 
Surnbu grafik x menunjukkan jarak lintasan observasi , 
yaitu panjangnya lintasan tiap potongan (dalam m) . 
Berikut ini tampilan output pemodelan 2 D MAG2DC dari 
masing- masing lintasan observasi ; 
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Gambar 4.3 Model 2 - D lintasan observasi satu 
Gambar di atas menunjukkan model interpretasi 2- D 
lintasan observasi 1 , dengan nilai kontras 
suseptibilitas 0 , 025 (cgs) . Model memiliki 5 titik 
sudut , dengan error sebesar 127 , 86 . Posisi sudut 
masing - masing titik sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m) 
11625 197 , 843 
4700 . 84 92 , 951 
- 2753 , 882 63 , 96 
- 77.23 , 690 77 , 708 
- 12397 , 984 70 , 265 
posisi pusat massa pada - 386 , 49 m dar i t i t i k 0 , lebar 
maksimum 24022 , 98 m, perlua san kedalamr.J.n 134 , 35 m, 
kedalaman dari permukaan dasar laut 63 , 50 m. 
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2 . Lintasan observasi dua (pdua . mod), bearing 67 , 5° 
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Gambar 4 . 4 Model 2- D lintasan observasi dua 
Gambar di atas menunjukkan model interpretasi 2- D 
lintasan observasi 2 , dengan nilai kontras 
suseptibilitas 0,025 (cgs ) . Model memiliki 5 titik 
sudut , dengan error sebesar 95 . 94 . Posisi masing- masing 
titik sudut bodi sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m) : 
1600 0 
- 1994 , 91 
- 7250 
- 3494 , 3 
11180 , 97 
8 , 75 
91 , 5 
290 , 28 
246 , 74 
53 , 55 
posisi pusat massa pada 4375 m, lebar maksimum sebesar 
23250 m, per1uasan kedalaman 281 , 53 m, keda1aman 
dari permukaan dasar laut 8 , 75 m. 
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3 . Lintasan observasi tiga (ptiga . mod), bearing 55° 
*' MAG20C for Windows 1!11.!1 l3 












Gambar 4 . 5 Model 2- D lintasan observasi tiga 
Gambar di a t as menunjukkan model interpretasi 2- D 
lintasan observasi 3 , dengan nilai kontras 
suseptibilitas 0,025 (cgs) . Model memiliki 5 titik 
sudut , dengan error 130 , 82 . Posisi masing - masing titik 
sudut bodi sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m) 
13250 
- 749 , 8 
- 3355 , 7 
- 4675 , 65 
5161 , 36 
65 
20 , 59 
117 , 06 
147 , 29 
218 , 69 
posisi pusat massa pada 4287 , 18 m, lebar maksimum 
17925 , 65 m, perluasan kedalaman 198 , 11 m, kedalaman 
dari dasr permukaan laut 20 , 59 m. 
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4 . Lintasan observasi empat {pempa t . mod), bearing 
22 ' 5° 
!'.;:' MA620C for \llrndows l!lliiEI 
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Gambar 4 . 6 Model 2- D lintasan observasi empat 
Gambar di atas menunjukkan model i nterpretasi 2- D 
lintasan observasi 4 , dengan nilai kontras 
suseptibilitas 0 , 025 (cgs) Model memiliki 5 titik 
sudut , dengan error sebesar 342 , 78 . Posisi masing -
masing titik sudut sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m ) 
- 3183 , 56 
- 938 , 93 
3326 , 41 
5203 , 16 
7052 , 59 
33 , 56 
37 , 37 
119 , 05 
214 , 47 
390 , 32 
posisi pusat massa pada 1934 , 51 m, lebar maksimum 
10236 , 15 m, perluasan kedalaman 356 , 77 m, 
dari dasar permukaan laut 33 , 56 m. 
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5 . Lintasan observasi lima (plima . mod), bearing oo 
r on ~J.p!:w \rtiJt __________ _ 
I 
·I t • i 
•-'' '11~ II 





J ___ ___;j 
Gambar 4 . 7 Model 2 - D lintasan observasi lima 
Gambar di atas menunjukkan model interpretasi 2- D 
potongan 5 , dengan nilai kontras susept i bilitas 0 , 025 
(cgs). Model memiliki 5 titik sudut , error sebesar 
299 , 28 dengan posisi masing- masing titik sudut body 
sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m) 
2743 , 86 10 
4659 , 35 
6382 , 93 
- 2875 
- 964 , 95 
43 , 09 
217 , 39 
291 , 84 
155 , 58 
posisi pus at mas sa pada 17 53 , 96 m, 
9257 , 93 m, perluasan kedalaman 274 , 85 
dari dasar permukaan laut 35 , 45 m. 
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6 . Lintasan observasi enam (penam . mod), bearing 
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Gambar 4 . 8 Model 2- D lintasan observasi enam 
Gambar di atas menunjukkan model interpretasi 2- D 
lintasan observasi 6, dengan nilai kontras 
suseptibilitas 0 , 025 (cgs) . Model memiliki 5 titik 
sudut , error sebesar 608 , 60 dengan posisi masing - masing 
titik sudut bodi sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m) 
- 2750 10 
- 1233 , 81 43 , 09 
6704 , 12 217 , 39 
2845 , 61 291 , 84 
- 638 , 17 155 , 58 
posisi pus at mas sa pad a 1977 , 06 m, lebar maksimum 
9454 , 12 m, perluasan kedalaman 281 , 84 m, dan kedalaman 
bodi dari permukaan dasar laut sebesar 10 m. 
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7 . Lintasan observasi tujuh (ptujuh . mod) , bearing 
~t.IAG20C for Windows l!lliJf3 
'd.y:tem Option~ \;d1t f··lodel jrvercion Qispla:,• About !:!elp 







Gambar 4 . 9 Model 2D lintasan observasi tujuh 
Gambar di atas menunjukkan model interpretasi 2- D 
lintasan observasi 7 I dengan nilai kontras 
suseptibilitas 0 , 025 (cgs) . Model memiliki 5 titik 
sudut , dengan error sebesar 513 , 73 . Posisi titik sudut 
sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m) 
1594 , 34 76 , 91 
7051 , 52 256 , 38 
3064 , 78 381 , 07 
- 3250 12 , 52 
- 1303 , 22 24 , 89 
posisi pusat massa pada 1900 , 76 m dari titik 0 , lebar 
maksimum 10301 , 52 m, perluasan kedalaman 368 , 54 m, 
kedalaman dari bodi dari dasar laut adalah 12 , 52 m 
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8 . Lintasan observasi delapan (pdelapab . mod), 







Gambar 4 . 10 Model 2 - D lintasan observasi delapan 
Gambar di atas menunjukkan model interpretasi 2 - D 
lintasan observasi 8 , dengan nilai kontras 
suseptibilitas 0 , 025 (cgs) . Model memiliki 5 titik 
sudut , dengan error sebesar 114 , 44 . Posisi masing 
masing titik sudut sebagai berikut : 
posisi x dan y titik sudut bodi (dalam satuan m) 
16000 
12000 
5683 , 48 
- 17 , 96 
- 6459 , 99 
242 , 93 
170 , 96 
104 , 38 
84 , 89 
174 , 69 
posisi pusat massa pada 2770 , 01 m dari titik 0 , lebar 
maksimum 18459 , 99 m, perluasan kedalaman 158 , 04 m, 
kedalaman bodi terhadap permukaan dasar laut 84 , 89 m. 
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Dari data interpretasi 2 - D lintasan observasi 
satu sampai delapan dapat dilihat bahwa bodi berada 
pada kedalaman 8 , 7 5 m hingga 8 4 , 8 9 m dari permukaan 
dasar laut , dengan perluasan kedalaman antara 134 , 35 m 
hingga 368 , 54 m. Harga suseptibilitas untuk keseluruhan 
potongan 0 , 025 dalam satuan cgs . Nilai ini 
dikonversikan dalam satuan SI , dengan acuan software 
MAG2DC , yaitu 
Suseptibilitas (SI) = 4n x suseptibilitas (cgs) 
4 X 3 . 14 X 0 . 025 
0 . 314 
dari tabel 2 . 1 diketahui 
0 , 314 adalah nilai rata 
Limestone . Nilai suseptibili tas 
range batuan sedimen Dolomite , 
Batuan- batuan tersebut termasuk 
reservoir . 
4.1.4 Analisa 3 Dimensi 
nilai suseptibilitas 
rata batuan sedimen 
ini juga masuk dalam 
Sandstone , Shales . 
dalam jenis batuan 
Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan bentuk 
keseluruhan model 2 dimensi lintasan observasi yang 
memotong kontur. Data output MAG2DC berupa grafik dan 
posisi ti tik- ti tik sudut bodi serta bearing digunakan 
sebagai input data pada AUTOCAD 2000 . 
Dasar analisa ini adalah dengan didasarkan pada 
anggapan bahwa model bodi dari lintasan observasi 
saling bertemu pada satu titik . Masing- masing bodi 
mempunyai arah kemiringan sendiri - sendiri , yaitu 
bearing , dengan menggunakan pertolongan bearing sebagai 
posisi masing - masing lintasan didapatkan satu model 3 
dimensi . Ti tik- ti tik sudut dari masing - masing model 
bodi dihubungkan sehingga membentuk satu model ruang 3 
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dimensi . Model 3 dimensi menggambarkan formasi 
kecenderungan pengumpulan batuan pada kontur anomali 
magnetik total daerah selidikan . 
Gambar 4 . 11 berikut ini menunjukkan model 3 
dimensi struktur batuan yang berada dibawah permukaan 
anomali magnetik daerah telitian . 
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4.2 Pembahasan 
Interpretasi dua dimensi analisa anomaly magnetic 
total daerah telitian dengan MAG2DC menghasilkan harga 
suseptibilitas setiap lintasan observasi sebesar 0 , 025 
dalam satuan cgs . Satuan ini dikonversikan ke dalam 
satuan SI , sehingga diperoleh nilai suseptibilitas 
sebesar 0 , 314 . Berdasarkan referensi yang menggunakan 
satuan (SIx 10 3 ) , diperoleh jenis batuan dasar lokasi 
telitian adalah batuan sedimen . Jika dilihat dari nilai 
rata- rata batuan sedimen , maka suseptibilitas 0 , 314 
adalah jenis batuan sedimen Limestone . Nilai ini juga 
masuk dalam range batuan sedimen Dolomite , Sandstone , 
dan Shale. 
Sandstone atau batuan pasir merupakan batuan 
sedimen detrial dan mempunyai texture klastik , yai tu 
batuan sedimen yang terbentuk sebagai hasil pelapukan 
dan disintegrasi. Basil pelapukan tersebut ditransport 
kemudian diakumulasikan di dalam cekungan dan 
diendapkan secara berlapis , sehingga terbentuklah suatu 
struktur batuan yang teratur . Sandstone atau pasir 
( Si02) ini sering disebut sebagai hidrokarbon bearing 
yang utama , karena batu pasir cenderung mempunyai 
porositas yang baik . Berdasarkan pada beberapa mineral 
utama , maka batuan reservoir klastik dapat 
diklasifikasikan menjadi batuan sedimen jenis kwarsa , 
graywacke dan arkosa . 
Limestone dan Dolomite dikategorikan kedalam 
batuan sedimen yang yang disebut batuan karbonat . 
Batuan ini secara umum terj adi karena adanya proses 
kimia yang terjadi padanya baik secara langsung maupun 
dengan perantara organisme . Pada Limestone (batu 
gamping) fraksi utama disusun oleh mineral kalsite , 
dimana paling sediki t mengandung 80% kalsium karbonat 
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serta mengandung unsur MgC03 , antara 4% sampai kadang 
lebih dari 40 %. 
Sedangkan Dolomite adalah j en is batuan yang 
merupakan perubahan dari batuan karbonat karena adanya 
proses dolomitisasi yang bekerja . Perubahan ini terjadi 
pada Limestone yang mengandung unsur karbonat lebih 
dari 50 %. batuan reservoir yang terdapat di bumi pada 
umumnya berupa batuan sedimen , meskipun pada dasarnya 
semua batuan dapat menjadi batuan reservoir , tetapi 
hanya sebagian kecil saja batuan selain batuan sedimen 
yang menjadi batuan reservoir . 
Shale merupakan jenis batuan yang non permeabel 
yang mempunyai komposisi kimia bervariasi sesuai dengan 
ukuran butir batuan dan derajad kekasaran . Shale 
dibentuk oleh konsolidasi dari lempung , lumpur , dan 
endapan lumpur . Shale merupakan batuan yang kedap air 
dan tidak berporim sehingga merupakan lapisan penting 
untuk pembentukan batuan penghalang (cap rock) . 
Hasil interpretasi 2 dimensi yang digabungkan satu 
dengan yang lain pada ti tik pusat masing- masing bodi 
model membentuk model ruang 3 dimensi . Model ini 
menggambarkan formasi pengumpulan batuan sedimen yang 
berada di bawah laut Perairan Cirebon . 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil analisa dan pembahasan mengenai pemodelan 
anomaly magnetic total posi tif pada Perairan Cirebon 
memberikan kesimpulan bahwa : 
1 . Kedalaman batuan dasar daerah te1itian dari 
permukaan dasar laut terletak antara 8 , 75 
meter hingga 84 , 89 meter . Per1uasan 
kedalamannya antara 134 , 35 meter hingga 368 , 54 
meter . Lebar maksimum bodi antara 23250 meter 
hingga 9257 , 93 meter , pusat massa bodi 
1intasan observasi pada antara -386 , 49 meter 
dari ti tik 0 pusat kontur hingga 437 5 meter 
dari titik pusat kontur . 
2 . Bentuk model 2 dimensi hasil interpretasi 
dengan MAG2DC dari masing masing lintasan 
observasi yang berpotongan di titik 0 pusat 
kontur dapat digabungkan untuk mendapatkan 
perkiraan bentuk 3 dimensi sedimen mineral 
pada daerah selidikan . Bentuk 3- D tersebut 
menunjukkan kecenderungan distribusi material 
(batuan dasar) di bawah permukaan laut daerah 
telitian penyebab adaya anomali magnetik . 




0 , 025 
hasil interpretasi 
dalam unit cgs , bi1a 
satuan SI , nilai dikonversikan 
suseptibilitas 
ke 
benda di bawah laut lokasi 
selidikan adalah 0 , 314 . Nilai ini merupakan 
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nilai suseptibili tas batuan sedimen Dolomite , 
Sandstone , Shales dan Limestone . Jika dilihat 
dari nilai rata- rata suseptibilitas 
sedimen , maka ni lai susept ibi l i tas 
telitian merupakan nilai rata rata 





Sebagaimana layaknya proses belajar yang tak lepas 
dari trial and error , maka laporan inipun masih 
memerlukan perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat , logis baik dari segi pemodelan maupun analisa . 
Untuk i tu , sebagai bahan pertimbangan peneli tian 




1 . Pada interpretasi 2 D, 
parameter khusus untuk 
interpretasi 2 D dianggap 
sebenarnya , yaitu error terkecil . Pada tahapan 
awal pemodelan , sebaiknya dilakukan proses 
validasi data terlebih dahulu , misalnya 
dengan metode statistik uji T data observasi . 
2 . Untuk mendapatkan kurva yang benar- benar 
halus , bisa dilakukan dengan penarnbahan titik 
sudut body , iterasi dilakukan secara pelan-
pelan pada tiap titik sudut bodi . 
3 . Pada pemodelan 3 dimensi , untuk mendapatkan 
hasil yang mendekati bentuk sebenarnya , 
sebaiknya lintasan observasi diperbanyak , dan 
pada titik pusat lintasan observasi sebaiknya 
mempunyai nilai kedalamanan dari permukaan 
dasar laut yang sama atau mendekati sehingga 
pada saat penggabungan model 2- D tidak 
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mengalami kesulitan dalam menentukan titik 
acuan pengabungan . 
4 . Hasil interpretasi ini masih dalam taraf 
pendugaan . Untuk mendapatkan pendugaan yang 
lebih akurat sehingga mendekati keadaan yang 
sebenarnya , maka perlu data pembanding yang 
lebih banyak . 
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LAMP IRAN B INPUT DATA MAG2DC 
INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI SATU 
jarak jarak bearing Bearing X (rn) y (rn) intensitas 
an tar an tar (derajat) (rad) magnetik 
kontur kontur (nT) 
(ern) (m) 
- 5 . 1 - 12750 90 1 . 570796327 - 12750 0 - 150 
- 4 . 55 - 11375 90 1 . 570796327 - 11375 0 - 100 
- 4 - 10000 90 1 . 570796327 - 10000 0 - 50 
- 2 . 9 - 7250 90 1 . 57079632 7 - 7250 0 0 
- 2 . 75 - 6875 90 1 . 570796327 - 6875 0 50 
- 2 . 55 - 6375 90 1 . 570796327 - 6375 0 100 
- 2 . 25 - 5625 90 1 . 570796327 - 5625 0 150 
- 1 . 85 - 4 625 90 1 . 570796327 - 4625 0 200 
- 1.6 - 4000 90 1 . 570796327 - 4000 0 250 
- 1.25 - 3125 90 1 . 570796327 - 3125 0 300 
0 0 90 1 . 57079632 7 0 0 300 
1.3 3250 90 1 . 570796327 3250 0 300 
1.6 4000 90 1 . 570796327 4000 0 250 
2 5000 90 1 . 570796327 5000 0 200 
2 . 35 5875 90 1 . 570796327 5875 0 150 
2 . 6 6500 90 1 . 570796327 6500 0 100 
2 . 9 7250 90 1 . 570796327 7250 0 50 
3 . 3 8250 90 1 . 570 7 9632 7 8250 0 0 
3 . 7 9250 90 1 . 570796327 9250 0 - 50 
4 . 1 10250 90 1 . 570796327 10250 0 - 100 
4 . 65 11625 90 1 . 570796327 11625 0 - 150 
INPUT DALAM NOTEPAD 
- 12750 44850 
- 11375 44900 
- 10000 44950 
- 7250 45000 
- 6875 45050 
- 6375 45100 
- 5625 45150 
-4 625 45200 
- 4000 45250 
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INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI DUA 
jarak jarak bearing Bearing X (m) y (m) intensitas 
an tar an tar (derajat) (rad) magnetik 
kontur kontur (nT) 
(em) (m) 
- 2 . 9 - 7250 67 . 5 1 . 178097245 - 6698 . 13 - 2774 . 45 - 150 
- 2 . 5 - 6250 67 . 5 1 . 178097245 - 5774 . 25 - 2391 . 77 -100 
- 2 . 2 - 5500 67 . 5 1 . 178097245 - 5081 . 34 - 2104 . 76 - 50 
- 1.8 - 4500 67 . 5 1 . 178097245 - 4157 . 46 - 1722 . 08 0 
- 1.55 - 3875 67 . 5 1 . 178097245 - 3580 . 03 - 1482 . 9 50 
- 1.45 - 3625 67 . 5 1 . 178097245 - 3349 . 06 - 1387 . 23 100 
- 1.3 - 3250 67 . 5 1 . 178097245 - 3002 . 61 - 1243 . 72 150 
- 1.1 - 2750 67 . 5 1 . 178097245 - 2540 . 67 - 1052 . 38 200 
- 0.95 - 2375 67 . 5 1 . 178097245 - 2194 . 21 - 908 . 873 250 
- 0 . 8 - 2000 67 . 5 1 . 178097245 - 1847 . 76 - 765 . 367 300 
0 0 67 . 5 1 . 178097245 0 0 300 
1.5 3750 67 . 5 1 . 178097245 3464 . 548 1435 . 063 300 
2 . 2 5500 67 . 5 1 . 178097245 5081 . 33 7 2104 . 759 250 
3 . 4 8500 67 . 5 1 . 178097245 7852 . 976 3252 . 809 200 
3 . 75 9375 67 . 5 1 . 178097245 8661 . 371 3587 . 657 150 
4 . 1 10250 67 . 5 1 . 178097245 9469 . 765 3922 . 505 100 
4 . 5 11250 67 . 5 1 . 178097245 10393 . 64 4305 . 189 50 
5 12500 67 . 5 1 . 178097245 11548 . 49 4783 . 543 0 
5 . 5 13750 67 . 5 1 . 178097245 12 7 03 . 34 5261.897 - 50 
6 15000 67 . 5 1 . 178097245 13858 . 19 5740 . 251 - 100 
6 . 4 16000 67 . 5 1 . 178097245 14782 . 07 6122 . 935 - 150 
Input data dalam Notepad 
- 7250 44850 
- 6250 44900 
-5500 44950 
- 4500 45000 
- 3875 45050 
- 3625 45100 
- 3250 45150 
- 2750 45200 
- 2375 45250 
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INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI TIGA 
jarak jarak Bearing Bearing X (m) y (m) intensitas 
an tar antar (derajat) (rad) magnetik 
kontur kontur (nT) 
(em) (m) 
- 2 - 5000 55 0 . 959931089 -3535 . 53 - 3535 . 53 - 150 
-1.8 - 4500 55 0 . 959931089 - 3181 . 98 - 3181.98 - 100 
- 1 . 55 - 3875 55 0 . 959931089 - 2740 . 04 - 2740 . 04 - 50 
-1.25 - 3125 55 0 . 959931089 - 2209 . 71 - 2209 . 71 0 
- 1.15 - 2875 55 0.959931089 - 2032 . 93 - 2032 . 93 50 
- 1.05 - 2625 55 0 . 959931089 - 1856 . 16 - 1856 . 16 100 
- 0 . 95 - 2375 55 0 . 959931089 - 1679 . 38 - 1679 . 38 150 
-0 . 75 - 1875 55 0 . 959931089 - 1325 . 83 - 1325 . 83 200 
- 0.65 - 1625 55 0 . 959931089 - 1149 . 05 -1149 . 05 250 
-0 . 55 - 1375 55 0 . 959931089 - 972 . 272 - 972 . 272 300 
0 0 55 0 . 959931089 0 0 300 
1 2500 55 0 . 959931089 1767 . 767 1767 . 767 300 
1.6 4000 55 0 . 959931089 2828 . 427 2828 . 427 250 
2.6 6500 55 0 . 959931089 4596 . 194 4596 . 194 200 
3 7500 55 0 . 959931089 5303 . 301 5303 . 301 150 
3 . 5 8750 55 0 . 959931089 6187 . 184 6187 . 184 100 
3.7 9250 55 0 . 959931089 6540 . 738 6540.738 50 
4 . 2 10500 55 0 . 959931089 7424 . 621 7424 . 621 0 
4 . 55 11375 55 0 . 959931089 8043 . 34 8043 . 34 -50 
4 . 9 12250 55 0 . 959931089 8662 . 058 8662 . 058 - 100 
5 . 3 13250 55 0.959931089 9369 . 165 9369 . 165 - 150 
INPUT DALAM NOTEPAD 
- 5000 44850 
- 4500 44900 
- 3875 44950 
- 3125 45000 
- 2875 45050 
- 2625 45100 
- 2375 45150 
-1875 45200 
- 1625 45250 
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INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI EMPAT 
jarak jarak bearing Bearing X (m) y (m) intensitas 
an tar an tar (derajat) (rad) magnetik 
kontur kontur (nT) 
(em) (m) 
- 1.25 - 3125 22 . 5 0 . 392699082 - 1195 . 89 - 2887 . 12 - 150 
-1 . 15 -2875 22 . 5 0 . 392699082 - 1100 . 21 -2656 . 15 - 100 
- 1 - 2500 22 . 5 0 . 392699082 -956 . 709 - 2309 . 7 - 50 
- 0 . 85 - 2125 22 . 5 0 . 392699082 - 813 . 202 - 1963 . 24 0 
- 0.8 - 2000 22.5 0 . 392699082 - 765 . 367 - 1847 . 76 50 
- 0 . 75 - 1875 22 . 5 0 . 392699082 - 717 . 531 - 1732 . 27 100 
- 0 . 65 - 1625 22.5 0 . 392699082 - 621.861 - 1501.3 150 
- 0 . 55 - 1375 22 . 5 0 . 392699082 - 526 . 19 - 1270 . 33 200 
- 0 . 4 - 1000 22 . 5 0 . 392699082 - 382 . 683 - 923 . 88 250 
- 0.35 -875 22 . 5 0 . 392699082 - 334 . 848 - 808 . 395 300 
0 0 22 . 5 0 . 392699082 0 0 300 
0 . 4 1000 22 . 5 0 . 392699082 382 . 6834 923.8795 300 
0.65 1625 22 . 5 0 . 392699082 621 . 8606 1501 . 304 250 
1.3 3250 22 . 5 0 . 392699082 1243 . 721 3002 . 608 200 
1.6 4000 22 . 5 0 . 392699082 1530 . 734 3695 . 518 150 
1.9 4750 22 . 5 0 . 392699082 1817 . 746 4388 . 428 100 
2 . 1 5250 22 . 5 0 . 392699082 2009 . 088 4850 . 368 50 
2 . 35 5875 22 . 5 0 . 392699082 2248 . 265 5427 . 792 0 
2 . 6 6500 22 . 5 0 . 392699082 2487 . 442 6005 . 217 - 50 
2.8 7000 22 . 5 0 . 392699082 2678 . 784 6467.157 - 100 
3 7500 22 . 5 0 . 392699082 2870 . 126 6929 . 096 - 150 
INPUT DATA DALAM NOTEPAD 
- 3125 44850 
- 2875 44900 
-2500 44950 
-2125 45000 
- 2000 45050 
- 1875 45100 
- 1625 45150 
- 1375 45200 
- 1000 45250 
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INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI LIMA 
jarak jarak bearing Bearing X (m) y (m) intensitas 
an tar an tar (derajat) (rad) magnetik 
kontur kontur (nT) 
(em) (m) 
-1.15 - 2875 0 0 0 - 2875 - 150 
-1.1 - 2750 0 0 0 - 2750 - 100 
-0 . 95 - 2375 0 0 0 - 2375 - 50 
-0 . 8 - 2000 0 0 0 - 2000 0 
-0 . 75 - 1875 0 0 0 - 1875 50 
- 0 . 65 - 1625 0 0 0 - 1625 100 
- 0 . 6 - 1500 0 0 0 - 1500 150 
- 0 . 5 - 1250 0 0 0 - 1250 200 
-0.4 -1000 0 0 0 - 1000 250 
- 0 . 3 - 750 0 0 0 - 750 300 
0 0 0 0 0 0 300 
0 . 3 750 0 0 0 750 300 
0 . 5 1250 0 0 0 1250 250 
1.1 2750 0 0 0 2750 200 
1.4 3500 0 0 0 3500 150 
1. 65 4125 0 0 0 4125 100 
1. 85 4625 0 0 0 4625 50 
2.1 5250 0 0 0 5250 0 
2.3 5750 0 0 0 5750 - 50 
2 . 5 6250 0 0 0 6250 - 100 
2.7 6750 0 0 0 6750 - 150 
INPUT DATA DALAM NOTEPAD 
- 2875 44850 
-2750 44900 
- 2375 44950 
- 2000 45000 
- 1875 45050 
- 1625 45100 
- 1500 45150 
- 1250 45200 
- 1000 45250 
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LAMPIRAN B INPUT DATA MAG2DC 
INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI ENAM 
jarak jarak bearing Bearing X (m) y (m) intensitas 
an tar an tar (derajat) (rad) magnetik 
kontur kontur (nT) 
(em) (m) 
- 1.2 - 3000 337 . 5 5 . 890486225 1148 . 05 - 2771.64 - 150 
- 1.1 - 2750 337 . 5 5 . 890486225 1052 . 379 - 2540 . 67 - 100 
- 1 - 2500 337 . 5 5 . 890486225 956 . 7086 - 2309 . 7 - 50 
- 0 . 9 - 2250 337 . 5 5 . 890486225 861 . 03 77 - 2078 . 73 0 
- 0 . 8 - 2000 337 . 5 5 . 890486225 765 . 3669 - 1847 . 76 50 
- 0 . 7 - 1750 337 . 5 5 . 890486225 669 . 696 - 1616 . 79 100 
- 0 . 6 - 1500 337 . 5 5 . 890486225 574 . 0251 - 1385 . 82 150 
- 0 . 55 - 1375 337 . 5 5 . 890486225 526 . 1897 - 1270 . 33 200 
- 0 . 4 - 1000 337 . 5 5 . 890486225 382 . 6834 - 923 . 88 250 
- 0 . 3 - 750 337 . 5 5 . 890486225 28 7. 0126 - 692 . 91 300 
0 0 337 . 5 5 . 890486225 0 0 300 
0 . 3 750 337 . 5 5 . 890486225 - 287 . 013 692 . 9096 300 
0 . 5 1250 337 . 5 5 . 890486225 - 478 . 354 1154 . 849 250 
1.2 3000 337 . 5 5 . 890486225 - 1148 . 05 2771.639 200 
1.5 3750 337 . 5 5 . 890486225 - 1435 . 06 3464 . 548 150 
1.8 4500 337 . 5 5 . 890486225 - 1722 . 08 4157 . 458 100 
2 5000 337 . 5 5 . 890486225 - 1913 . 42 4619 . 398 50 
2 . 3 5750 337 . 5 5 . 890486225 - 2200 . 43 5312 . 307 0 
2 . 45 6125 337 . 5 5 . 890486225 - 2343 . 94 5658 . 762 - 50 
2 . 7 6750 337 . 5 5 . 890486225 - 2583 . 11 6236 . 187 - 100 
2 . 9 7250 337 . 5 5 . 890486225 - 2774 . 45 6698 . 127 - 150 
INPUT DALAM NOTEPAD 
- 3000 44850 
- 2750 44900 
- 2500 44950 
- 2250 45000 
- 2000 45050 
- 1750 45100 
- 1500 45150 
- 1375 45200 
- 1000 45250 
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LAMPIRAN B INPUT DATA MAG2DC 
INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI TUJUH 
jarak jarak bearing Bearing X (m) y (m) intensitas 
an tar an tar (derajat) (rad) magnetik 
kontur kontur (nT) 
(em) (m) 
- 1.3 - 3250 330 5 . 759586532 2298 . 097 - 2298 . 1 - 150 
- 1.2 - 3000 330 5 . 759586532 2121.32 - 2121.32 -100 
-1.05 -2625 330 5 . 759586532 1856 . 155 - 1856 . 16 - 50 
- 0 . 95 -2375 330 5 . 759586532 1679 . 379 -1679 . 38 0 
- 0.85 - 2125 330 5 . 759586532 1502 . 602 - 1502 . 6 50 
- 0 . 75 - 1875 330 5 . 759586532 1325 . 825 - 1325 . 83 100 
- 0 . 65 -1625 330 5 . 759586532 1149 . 049 - 1149 . 05 150 
- 0 . 6 -1500 330 5 . 759586532 1060 . 66 - 1060 . 66 200 
- 0 . 5 - 1250 330 5 . 759586532 883 . 8835 - 883 . 883 250 
- 0 . 4 - 1000 330 5 . 759586532 707 . 1068 - 707 . 107 300 
0 0 330 5 . 759586532 0 0 300 
0 . 4 1000 330 5.759586532 - 707 . 107 707 . 1068 300 
0.6 1500 330 5 . 759586532 - 1060 . 66 1060 . 66 250 
1.3 3250 330 5.759586532 - 2298 . 1 2298 . 097 200 
1.6 4000 330 5 . 759586532 - 2828 . 43 2828 . 427 150 
1.9 4750 330 5 . 759586532 - 3358 . 76 3358 . 757 100 
2 . 15 5375 330 5 . 759586532 - 3800 . 7 3800 . 699 50 
2.45 6125 330 5 . 759586532 - 4331.03 4331.029 0 
2.65 6625 330 5 . 759586532 - 4684 . 58 4684 . 582 -50 
2 . 85 7125 330 5 . 759586532 - 5038.14 5038 . 136 - 100 
3.1 7750 330 5 . 759586532 - 5480 . 08 5480.078 - 150 
INPUT DATA DALAM NOTEPAD 
- 3250 44850 
- 3000 44900 
-2625 44950 
- 2375 45000 
- 2125 45100 
- 1625 45150 
- 1500 45200 
- 1250 45250 
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LAMPIRAN B INPUT DATA MAG2DC 
INPUT DATA LINTASAN OBSERVASI DELAPAN 
jarak jarak bearing Bearing X (m) y (m) intensita 
an tar an tar (derajat) (rad) s 
kontur kontur magnetik 
(em) (m) (nT) 
- 2 . 7 - 6750 292 . 5 5 . 105088062 6236 . 187 - 2583 . 11 - 150 
- 2 . 5 - 6250 292 . 5 5 . 105088062 5774 . 247 - 2391 . 77 - 100 
- 2 . 2 - 5500 292 . 5 5 . 105088062 5081 . 337 - 2104 . 76 - 50 
- 1.9 - 4750 292 . 5 5 . 105088062 4388 . 428 - 1817 . 75 0 
- 1.7 - 4250 292 . 5 5 . 105088062 3926 . 488 - 1626 . 4 50 
- 1.5 - 3750 292 . 5 5 . 105088062 3464 . 548 - 1435 . 06 100 
- 1.4 - 3500 292 . 5 5 . 105088062 3233 . 578 - 1339 . 39 150 
- 1 . 15 - 2875 292 . 5 5 . 105088062 2656 . 154 - 1100 . 21 200 
- 1 - 2500 292 . 5 5 . 105088062 2309 . 699 - 956 . 709 250 
- 0 . 8 - 2000 292 . 5 5 . 105088062 1847 . 759 - 765 . 367 300 
0 0 292 . 5 5 . 105088062 0 0 300 
1.1 2750 292 . 5 5 . 105088062 - 2540 . 67 1052 . 379 300 
1.6 4000 292 . 5 5 . 105088062 - 3695 . 52 1530 .7 34 250 
2 . 2 5500 292 . 5 5 . 105088062 - 5081 . 34 2104 . 759 200 
2 . 65 6625 292 . 5 5 . 105088062 - 6120 . 7 2535 . 278 150 
2 . 9 7250 292 . 5 5 . 105088062 - 6698 . 13 2774 . 455 100 
3 . 1 7750 292 . 5 5 . 105088062 - 7160 . 07 2965 . 797 50 
3 . 4 8500 292 . 5 5 . 105088062 - 7852 . 98 3252 . 809 0 
4 10000 292 . 5 5 . 105088062 - 9238 . 8 3826 . 834 - 50 
4 . 5 11250 292 . 5 5 . 105088062 - 10393 . 6 4305 . 189 - 100 
4 . 8 12000 292 . 5 5 . 105088062 - 11086 . 6 4592 . 201 - 150 
INPUT DALAM NOTEPAD 
- 6750 44850 
- 6250 44900 
- 5500 44950 
- 4750 45000 
- 4250 45050 
- 3750 45100 
- 3500 45150 
- 2875 45200 
- 2500 45250 
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LAMPIRAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI SATU 




Observation points . 
Field Parameters :-
45000 . 0 Inclination 
0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 90 . 0 degrees . 
The reference height used was 1 . 0 
Centre at -386 . 49 
Max width 24022 . 98 
Depth extent 134 . 35 
Depth to body 63 . 50 
Strike length 100 . 00 
The units used were m. 
Body 1 
No . of corners is 5 Susceptibility contrast 
Strike length 100 . 00 
X and Y positions of the bodys corners :-
11625 . 000 197 . 843 
4700 . 084 92 . 951 
- 2753 . 882 63 . 496 
- 7223 . 690 77 . 708 
- 12397 . 984 70 . 265 
0 . 0250 
Position Observed Field Calculated Field 
- 12750 . 0 0 . 0 1.2 
- 11375 . 0 50 . 0 9 . 5 
- 10000 . 0 100 . 0 87 . 9 
- 7250 . 0 150 . 0 177 . 6 
- 6875 . 0 200 . 0 198 . 9 
- 6375 . 0 250 . 0 33 . 5 
- 5625 . 0 300 . 0 285 . 8 
- 4625 . 0 350 . 0 354 . 7 
- 4000 . 0 400 . 0 397 . 3 
- 3125 . 0 450 . 0 455 . 1 
0 . 0 450 . 0 453 . 2 
3250 . 0 450 . 0 419 . 5 
4000 . 0 400 . 0 411.1 
5000 . 0 350 . 0 372 . 8 
5875 . 0 300 . 0 297 . 8 
6500 . 0 250 . 0 249 . 4 
7250 . 0 200 . 0 197 . 9 
8250 . 0 150 . 0 139 . 0 
9250 . 0 100 . 0 89 . 5 
10250 . 0 50 . 0 48 . 0 
11625 . 0 0 . 0 6 . 8 
Tugas Akhir_Teknik Kelautan FTK- ITS Surabaya c- 1 
LAMP IRAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI DUA 




Observation points . 
Field Parameters :-
45000 . 0 Inclination 
0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 
The reference height used 
67 . 5 degrees . 
was 1 . 0 
Centre at 4375 . 00 
Max width 23250 . 00 
Depth extent 281 . 53 
Depth to body 8 . 75 
Strike length 100 . 00 
The units used were m. 
Body 1 
No . of corners is 5 Susceptibility contrast 
Strike length : 100 . 00 
X and Y positions of the bodys corners :-
16000 . 000 8 . 753 
- 1994 . 907 91 . 503 
- 7250 . 000 
- 3494 . 300 
11180 . 974 
290 . 279 
246 . 743 
53 . 549 
0 . 0250 
Position 
- 7250 . 0 
Observed Field Calculated Field 
- 6250 . 0 
- 5500 . 0 
- 4500 . 0 
- 3875 . 0 
- 3625 . 0 
- 3250 . 0 
- 2750 . 0 
- 2375 . 0 
- 2000 . 0 
0.0 
3750 . 0 
5500 . 0 
8500 . 0 
9375 . 0 
10250 . 0 
11250 . 0 
12500 . 0 
13750 . 0 
15000 . 0 
16000 . 0 
0.0 
50 . 0 
100 . 0 
150 . 0 
200 . 0 
250 . 0 
300.0 
350 . 0 
400 . 0 
450 . 0 
450 . 0 
450 . 0 
400 . 0 
350 . 0 
300 . 0 
250 . 0 
200 . 0 
150 . 0 
100 . 0 
50 . 0 
0.0 
Tugas Akhir_ Teknik Kelautan FTK-ITS Surabaya 
16 . 1 
53 . 9 
90 . 9 
158 . 0 
214 . 0 
240 . 1 
283 . 7 
352 . 7 
412 . 1 
442 . 6 
451.8 
440 . 0 
417 . 7 
336 . 6 
298 . 8 
253 . 4 
201 . 7 
153 . 7 
100 . 0 
40 . 2 
4 . 2 
c- 2 
LAMPI RAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI TIGA 




Observation points . 
Field Parameters :-
45000 . 0 Inclination 
0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 55 . 0 degrees . 
The reference height used was 1 . 0 
Centre at 4287 . 18 
Max width 17925 . 65 
Depth extent 198 . 11 
Depth to body 20 . 59 
Strike length 100 . 00 
The units used were m. 
Body 1 
No . of corners is 5 Susceptibility contrast 
Strike length : 100 . 00 
0 . 0250 
X and Y positions of the bodys corner s :-
13250 . 000 65 . 000 
- 749 . 803 20 . 585 
- 3355 . 761 117 . 055 
- 4675 . 647 147 . 290 
5161 . 363 218 . 690 
Position Observed Field Calculated Field 
- 4500 . 0 50 . 0 52 . 8 
- 3875 . 0 100 . 0 92 . 3 
- 3125 . 0 150 . 0 175 . 4 
- 2875 . 0 200 . 0 206 . 2 
- 2625 . 0 250 . 0 239 . 4 
- 2375 . 0 300 . 0 275 . 5 
- 1875 . 0 350 . 0 357 . 1 
- 1625 . 0 400 . 0 402 . 9 
- 1375 . 0 450 . 0 451.9 
0 . 0 450 . 0 451.9 
2500 . 0 450 . 0 434 . 0 
4000 . 0 400 . 0 42 1. 5 
6500 . 0 350 . 0 337 . 5 
7500 . 0 300 . 0 298 . 2 
8750 . 0 250 . 0 242 . 8 
9250 . 0 200 . 0 218 . 3 
10500 . 0 150 . 0 149 . 8 
11375 . 0 100 . 0 94 . 3 
12250 . 0 50 . 0 31.2 
13250 . 0 0 . 0 - 15 . 4 
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LAMPIRAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI EMPAT 
There are 21 Observation points . 
Geomagnetic Field Pararneters :-
Intensity : 45000 . 0 Inclination 
Declination 0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 
The reference height used 
22 . 5 degrees . 
was 1 . 0 
Centre at 1934 . 51 
Max width 10236 . 15 
Depth extent 356 . 77 
Depth to body 33 . 56 
Strike length 100 . 00 
The units used were rn . 
Body 1 
No . of corners is 5 Susceptibility contrast 0 . 0250 
Strike length : 100 . 00 
X and Y positions of the bodys corners:-
- 3183 . 561 
- 938 . 932 
3326 . 405 
5203 . 162 
7052 . 590 
33 . 559 
37 . 368 
119 . 047 
214 . 474 
390 . 325 
Position Observed Field 
- 3125 . 0 0 . 0 
- 2875 . 0 50 . 0 
- 2500 . 0 100 . 0 
- 2125 . 0 150 . 0 
- 2000 . 0 200 . 0 
- 1875 . 0 250 . 0 
- 1625 . 0 300 . 0 
- 1375 . 0 350 . 0 
- 1000 . 0 400 . 0 
- 875 . 0 450 . 0 
0 . 0 450 . 0 
1000 . 0 450 . 0 
1625 . 0 400 . 0 
3250 . 0 350 . 0 
4000 . 0 300 . 0 
4750 . 0 250 . 0 
5250 . 0 200 . 0 
5875 . 0 150 . 0 
6500 . 0 100 . 0 
7000 . 0 50 . 0 
7500 . 0 0 . 0 
Tugas Akhir_Teknik Kelautan FTK- ITS Surabaya 
Calculated Field 
- 94 . 3 
- 49 . 7 
59 . 9 
160 . 4 
191.2 
220 . 7 
275 . 8 
325 . 5 
390 . 7 
463 . 8 
468 . 2 
432 . 6 
407 . 3 
351.1 
311.5 
226 . 3 
210 . 9 
156 . 4 
96 . 5 
50 . 0 
13 . 1 
c- 4 
LAMPIRAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI LIMA 




Observation points . 
Field Parameters :-
45000 . 0 Inclination 
0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 0 . 0 degrees . 
The reference height used was 1 . 0 
Centre at 1753 . 96 
Max width 
Depth extent 
Depth to body 
Strike length 
The units used 
Body 1 
9257 . 93 
274 . 85 
35 . 45 
100 . 00 
were m. 
No . of corners is 
Strike length : 
5 Susceptibility contrast 
100 . 00 
0 . 0250 
X and Y positions of 
2743 . 863 
4659 . 351 
6382 . 926 
the bodys 
118 . 996 
193 . 476 
310 . 297 
co r ners:-
- 2875 . 000 
- 964 . 947 
Position 
- 2875 . 0 
- 2750 . 0 
- 2375 . 0 
- 2000 . 0 
- 1875 . 0 
- 1625 . 0 
- 1500 . 0 
- 1250 . 0 
- 1000 . 0 
- 750 . 0 
0 . 0 
750 . 0 
1250 . 0 
2750 . 0 
3500 . 0 
4125 . 0 
4625 . 0 
5250 . 0 
5750 . 0 
6250 . 0 
6750 . 0 
35 . 450 
44 . 042 
Observed Field 
0 . 0 
50 . 0 
100 . 0 
150 . 0 
200 . 0 
250 . 0 
300 . 0 
350 . 0 
400 . 0 
450 . 0 
450 . 0 
450 . 0 
400 . 0 
350 . 0 
300 . 0 
250 . 0 
200 . 0 
150 . 0 
100 . 0 
50 . 0 
0 . 0 
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Calculated Field 
- 17 . 4 
- 63 . 8 
42 . 9 
153 . 1 
187 . 5 
252 . 0 
282 . 1 
337 . 5 
390 . 5 
467 . 4 
456 . 1 
429 . 9 
410 . 0 
362 . 4 
297 . 6 
232 . 7 
202 . 6 
155 . 4 
103 . 1 
56 . 8 
12 . 9 
c- s 
LAMPIRAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI ENAM 




Observation points . 
Field Parameters :-
45000 . 0 Inclination 
0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 337 . 5 degrees . 
The reference height used was 1 . 0 
Centre at 1977 . 06 
Max width 
Depth extent 
Depth to body 
Strike length 
The units used 
Body 1 
9454 . 12 
281 . 84 
10 . 00 
100 . 00 
were m. 
No . of corners is 5 Susceptibility contrast 
Strike length : 100 . 00 
0 . 0250 
X and Y positions of the bodys corne rs :-
- 2750 . 000 10 . 000 
- 1233 . 811 
6704 . 115 
2845 . 611 
- 638 . 174 
Position 
- 2750 . 0 
- 2500 . 0 
- 2250 . 0 
- 2000 . 0 
- 1750 . 0 
- 1500 . 0 
- 1375 . 0 
- 1000 . 0 
- 750 . 0 
0 . 0 
750 . 0 
1250 . 0 
3000 . 0 
3750 . 0 
4500 . 0 
5000 . 0 
5750 . 0 
6125 . 0 
6750 . 0 
7250 . 0 
43 . 087 
217 . 390 
291 . 836 
155 . 582 
Observed Field 
50 . 0 
100 . 0 
150 . 0 
200 . 0 
250 . 0 
300 . 0 
350 . 0 
400 . 0 
450 . 0 
450 . 0 
450 . 0 
400 . 0 
350 . 0 
300 . 0 
250 . 0 
200 . 0 
150 . 0 
100 . 0 
50 . 0 
0 . 0 
Tugas Akhir_Teknik Kelautan FTK-ITS Surabaya 
Calculated Field 
- 55 . 4 
- 105 . 3 
26 . 9 
141.2 
33 . 4 
304 . 7 
333 . 4 
397 . 6 
430 . 8 
466 . 1 
426 . 8 
400 . 5 
353 . 9 
308 . 0 
243 . 5 
202 . 1 
143 . 1 
114 . 7 
43 . 7 
7 . 2 
c- 6 
LAMPIRAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI TUJUH 




Observation points . 
Field Parameters :-
45000 . 0 Inclination 
0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 330 . 0 degrees . 
The reference height used was 1 . 0 
Centre at 1900 . 76 
Max width 10301 . 52 
Depth extent 368.54 
Depth to body 12 . 52 
Strike length 100 . 00 
The units used were m. 
Body 1 
No . of corners is 5 Susceptibility contrast 
Strike length : 100 . 00 
X andY positions of the bodys corners :-
1594 . 345 76 . 909 
7051 . 523 
3064 . 781 
- 3250 . 000 
- 1303 . 223 
256 . 379 
381 . 068 
12 . 524 
24 . 891 
0 . 0250 
Position Observed Field Calculated Field 
- 3000 . 0 50 . 0 146 . 5 
- 2625 . 0 100 . 0 7 . 3 
- 2375 . 0 150 . 0 97 . 6 
- 2125 . 0 200 . 0 175 . 8 
- 1875 . 0 250 . 0 242 . 3 
- 1625 . 0 300 . 0 298 . 0 
- 1500 . 0 350 . 0 322 . 0 
- 1250 . 0 400 . 0 405 . 7 
- 1000 . 0 450 . 0 431.5 
0 . 0 450 . 0 449 . 0 
1000 . 0 450 . 0 428 . 9 
1500 . 0 400 . 0 415 . 8 
3250 . 0 350 . 0 352 . 6 
4000 . 0 300 . 0 304 . 1 
4750 . 0 250 . 0 243 . 1 
5375 . 0 200 . 0 196 . 8 
6125 . 0 150 . 0 146 . 2 
6625 . 0 100 . 0 113 . 1 
7125 . 0 50 . 0 46 . 1 
7750 . 0 0 . 0 6 . 6 
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LAMPIRAN C OUTPUT DATA MAG2DC 
LINTASAN OBSERVASI DELAPAN 




Observation points . 
Field Parameters :-
45000 . 0 Inclination 
0 . 0 
- 35 . 0 
The profile bearing was 292 . 5 degrees . 
The reference height used was 1 . 0 
Centre at 2770 . 01 
Max width 18459 . 99 
Depth extent 158 . 04 
Depth to body 84 . 89 
Strike length 100 . 00 
The units used were m. 
Body 1 
No . of corners is 5 Susceptibility contrast 
Strike length : 100 . 00 
X and Y positions of the bodys corners :-
2613 . 139 242 . 930 
12000 . 000 
5683 . 480 
- 1796 . 334 
- 6459 . 985 
170 . 956 
104 . 381 
84 . 890 
174 . 689 
Position Observed Field 
- 6750 . 0 0 . 0 
- 6250 . 0 50 . 0 
- 5500 . 0 100 . 0 
- 4750 . 0 150 . 0 
- 4250.0 200 . 0 
- 3750 . 0 250 . 0 
- 3500 . 0 300 . 0 
- 2875 . 0 350 . 0 
- 2500 . 0 400 . 0 
- 2000 . 0 450 . 0 
0 . 0 450 . 0 
2750 . 0 450 . 0 
4000 . 0 400 . 0 
5500 . 0 350 . 0 
6625 . 0 300 . 0 
7250 . 0 250 . 0 
7750 . 0 200 . 0 
8500 . 0 150 . 0 
10000 . 0 100 . 0 
11250 . 0 50 . 0 
12000 . 0 0 . 0 
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Calculated 
7 . 6 
42 . 7 
98 . 0 
161.0 
206 . 9 
256 . 2 
282 . 2 
351.5 
395 . 9 
454 . 3 
456 . 1 
435 . 0 
402 . 5 
358 . 2 
284 . 3 
245 . 3 
215 . 0 
171.2 
88 . 5 
24 . 4 
2 . 3 
0 . 0250 
Field 
c- s 


